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ABSTRAK
WIDI LILIANI PARANTA. Perilaku Komunikasi Antara
Etnik Toraja dan Etnik Batak di Kecamatan Towuti (Suatu Studi
Komunikasi Antarbudaya) (Dibimbing oleh Muhammad Farid
selaku pembimbing I dan Sudirman Karnay selaku pembimbing
II).
Tujuan penelitian ini adalah: ( 1 ) untuk mengetahui
perilaku komunikasi antara Etnik Toraja dan etnik Batak di
Kecamatan Towuti; (2) untuk mengetahui hambatan yang terjadi
antara Etnik Toraja dan Etnik Batak di Kecamatan Towuti.
Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Luwu Timur,
Kecamatan Towuti. Adapun informan penelitian ini adalah
orang-orang yang ditentukan secara purposive sampling
yaitu dipilih berdasarkan pertimbangan tertentu bahwa
mereka dianggap berkompeten untuk menjawab pertanyaan
peneliti. Data primer diperoleh melalui observasi dan
wawancara mendalam dengan para informan. Sedangkan data
sekunder diperoleh melalui studi pustaka berupa buku-buku,
jurnal dan sebagainya yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa etnik Batak yang
tinggal di Kecamatan Towuti menggunakan bahasa Batak
sebagai bahasa kesehariannya. Meski begitu, etnik Batak dapat
menyesuaikan bahasa yang digunakannya ketika berada
ditengah-tengah masyarakat etnik Toraja. Mereka sudah bisa
memahami bahasa dan logat yang digunakan oleh masyarakat
etnik Toraja. Intensitas pertemuan keduanya dibeberapa
tempat umum maupun tempat kerja, membuat interaksi di
antara kedua etnik cukup baik. Meskipun demikian, etnik Toraja
belum mampu dan kurang pengetahuan mengenai kebudayaan
etnik Batak. Terbukti dari etnik Toraja yang kurang paham
dengan kebudayaan dan tidak mengetahui bahasa Batak. Potensi
akulturasi diantara kedua etnik sangat mungkin terjadi karena
adanya kemiripan kebudayaan diantara keduanya. Prosesi
pernikahan dan penggabungan kedua adat juga menunjukkan
betapa harmonis kedua etnik tersebut.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan Negara yang memiliki keragaman budaya yang
tersebar di seluruh penjuru tanah air. Beragam kebudayaan ini menyatu dan
membaur dalam tatanan kehidupan bermasyarakat. Dalam kehidupan
bermasyarakat banyak dijumpai berbagai orang dari berbagai kebudayaan.
Terkadang keberagaman budaya ini menyebabkan komunikasi di antaranya
menjadi terkendala dan bahkan tercipta konflik.
Konflik antar budaya yang pernah terjadi salah satunya adalah kejadian di
Poso yang merenggut nyawa. Unsur SARA yang dimasukkan dalam konflik
menyebabkan banyaknya korban jiwa yang terenggut, sehingga membuat kota
Poso mennjadi suatu kota yang tidak aman pada saat itu.
Selain keragaman budaya, komunikasi juga dapat menyebabkan konflik
dalam kehidupan bermasyarakat di Indonesia. Kesalahpahaman yang tercipta
karena adanya miscommunication akan menciptakan suatu konflik baru dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara di Indonesia.
Salah satu contoh yang dialami penulis adalah saat percakapan yang
terjadi antara etnik toraja dan etnik batak. Salah satu etnik toraja menyampaikan
kepada anaknya untuk segera memadamkan kompor dengan menggunakan kata
“bunuh”,. Kata “bunuh” yang terdengar di telinga etnik batak ini dicerna sebagai
suatu tindakan kejahatan. Maka dari itu sangat penting dalam menyatukan
persepsi dalam suatu kebudayaan. Hirsch (2013:245) mengatakan “Kata adalah
2kata, maknanya ambigu dan tidak sama persis. Ini sejalan dengan pendapat para
ahli komunikasi yang mengatakan bahwa makna kata sangat bersifat subjektif.
Sebagai suatu Negara yang memiliki berbagai macam kebudayaan, perlu
dipahami dalam konteks masyarakat majemuk, selain kebudayaan kelompok suku,
bangsa, masyarakat Indonesia juga terdiri dari kebudayaan yang bersifat
kewilayahan yang merupakan pertemuan dari berbagai kebudayaan kelompok
suku bangsa yang ada di daerah tersebut. Adanya pertemuan dari berbagai
kebudayaan membuat tiap kebudayaan harus berakulturasi dengan kebudayaan
lainnya.
Istilah akulturasi, atau acculturation atau culture contect, mempunyai
berbagai arti diantara para sarjana antropologi, tetapi semua sepaham bahwa
konsep itu mengenai proses sosial yang timbul bila suatu kelompok manusia
dengan suatu kebudayaan asing dengan sedemikian rupa, sehingga unsur – unsur
kebudayaan asing itu lambat laun diterima dan diolah ke dalam kebudayaan
sendiri tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian kebudayaan itu sendiri
(Koentjaningrat, 2009:202). Dalam artian yang lebih lugas, bahwa akulturasi
merupakan proses yang dilakukan oleh masyarakat pendatang untuk
menyesuaikan diri dengan memperoleh kebudayaan masyarakat setempat.
Dalam akulturasi selalu terjadi proses penggabungan (fusi budaya) yang
memunculkan kebudayaan baru tanpa menghilangkan nilai-nilai dari budaya lama
atau budaya asalnya. Sebagaimana masyarakat setempat memperoleh pola-pola
budaya lokal lewat komunikasi, begitu pula dengan seorang transmigran yang
memperoleh pola-pola budaya lokal lewat komunikasi. Mead (2007:3)
3mengatakan bahwa setiap manusia mengembangkan konsep dirinya melalui
interaksi dengan orang lain dalam masyarakat dan itu dilakukan lewat
komunikasi.
Seiring berjalannya waktu, seorang transmigran akan mengatur dirinya
untuk mengetahui dan diketahui dalam berhubungan dengan orang lain dan itu
dilakukannya lewat komunikasi. Ardianto (2007:2) mengemukakan bahwa tujuan
dasar komunikasi adalah mengendalikan lingkungan fisik dan psikologis kita.
Lewat komunikasi kita menyesuaikan diri dan hubungan dengan lingkungan kita.
Proses akulturasi mengarah kepada terjadinya asimilasi sebagai proses
sosial yakni suatu proses dimana individu-individu atau kelompok-kelompok yang
sebelumnya berbeda-beda perhatiannya yang kemudian mempunyai pandangan
yang sama. Dengan kata lain proses dari dua atau lebih kebudayaan yang berbeda,
tetapi secara perlahan-lahan menjadi sama. Proses ini berlangsung dua arah, saling
mempengaruhi dan saling mengisi sehingga membentuk pola budaya baru. Hal ini
berlangsung secara terus-menerus dan dalam kondisi setaraf antara individu atau
kelompok.
Untuk mempermudah terjadinya akulturasi, maka kecakapan komunikasi
dari transmigran merupakan hal yang sangat berpengaruh. Sebagaimana seorang
transmigran pun memperoleh pola-pola budaya penduduk lokal melalui
komunikasi. Seseorang transmigran akan mengatur dirinya untuk mngetahui dan
diketahui dalam berhubungan dengan orang lain. Pada akhirnya, bukan hanya
system sosio-budaya transmigran tetapi juga system sosio-budaya masyarakat
setempat akan mengalami perubahan sebagai akibat dari kontak komunikasi antar
4budaya dalam rentan waktu yang lama. Malinowski (2000:105) mengatakan
bahwa perubahan kebudayaan bisa saja disebabkan oleh faktor-faktor dan
kekuatan spontan yang muncul dalam komunitas atau hal tersebut bisa juga terjadi
melalui kontak dengan kebudayaan yang berbeda.
Masalah pembauran budaya merupakan masalah yang sangat kompleks,
sarat akan konflik, yang terkadang berakhir dengan tejadinya disintegrasi. Dimana
hambatan komunikasi antara dua budaya seringkali timbul dalam bentuk pebedaan
persepsi terhadap norma-norma budaya, pola-pola berpikir, struktur budaya,
sistem budaya serta masalah komunikasi. Demikian pula halnya di Kecamatan
Towuti yang memiliki luas 1.820.48 km2 sebagai unit pemukiman penduduk
setingkat kecamatan yang secara administratif berada di wilayah Kabupaten Luwu
Timur, dengan kapasitas jumlah penduduk 31.425 jiwa.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2010, suku batak menempati
urutan ketiga sebagai penduduk dengan populasi terbanyak yaitu 8,5 juta jiwa,
setelah suku Jawa dan suku Sunda. Hal inilah yang menyebabkan penyebarannya
etnik Batak sangat luas, hingga ke Kecamatan Towuti.
Kebudayaan merupakan warisan nenek moyang yang diwariskan dari
generasi ke generasi. Usaha dan keinginan yang kuat untuk tetap mempertahankan
kebudayaan dan adat istiadat yang telah dianut hingga berabad-abad menjadi
modal bagi setiap generasi untuk mewariskan ke generasi selanjutnya.
Kebudayaan didefiniskan sebagai pengetahuan, kepercayaan, nilai dan
makna yang diyakini oleh sebuah kelompok, organisasi, atau komunitas, meliputi
“cara hidup” mereka yang khas. Pengekspresian budaya biasanya melalui
5perilaku, seperti bahasa maupun jargon-jargon, tata aturan dan norma, ritual dan
kebiasaan, cara berinteraksi ataupun berkomunikasi dengan orang lain, harapan
dalam bermasyarakat, sampai misalnya pada penggunaan barang dan jasa (C.
Daymon dan I. Holloway 2008:203).
Komunikasi dan kebudayaan merupakan dua hal yang tidak terpisahkan.
Seperti yang dikemukakan Smith (2008:284) sebagai berikut :
“ Pertama, kebudayaan merupakan suatu kode atau kumpulan peraturan
yang dipelajari dan dimiliki bersama. Kedua, untuk mempelajari dan
memiliki bersama diperlukan komunikasi, sedangkan komunikasi
memerlukan kode-kode dan lambang-lambang yang harus dipelajari dan
dimiliki bersama. “
Ketertarikan untuk meneliti komunikasi antara Etnik Batak dan Etnik
Toraja, karena adanya fenomena terlihat bahwa hubungan yang terjalin keduanya
sangat harmonis dan rukun, meskipun terkadang ada beberapa kesalahpahaman
persepsi yang pernah dialami penulis. Selain itu juga penting untuk mempelajari
komunikasi antarbudaya untuk menghindari konflik berbeda budaya. Berdasarkan
pemaparan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik lebih dalam untuk meneliti
bagaimana komunikasi yang tercipta antara etnik Toraja dan etnik Batak di
Kecamatan Towuti, maka dari itu penulis merumuskan penelitian ini sebagai
berikut :
PERILAKU KOMUNIKASI ANTARA ETNIK TORAJA DAN
ETNIK BATAK DI KABUPATEN LUWU TIMUR
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada diatas maka penulis
mencoba merumuskan masalah sebagai berikut:
6a. Bagaimana perilaku komunikasi antara Etnik Toraja dan etnik
Batak di Kecamatan Towuti ?
b. Apa saja hambatan dalam proses komunikasi antara Etnik Toraja
dan Etnik Batak di Kecamatan Towuti ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Untuk mengetahui perilaku komunikasi antara Etnik Toraja dan
etnik Batak di Kecamatan Towuti.
2. Untuk mengetahui hambatan dalam proses komunikasi yang
terjadi antara Etnik Toraja dan Etnik Batak di Kecamatan
Towuti.
b. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Secara Teoritis
Sebagai masukan terhadap ilmu komunikasi dalam rangka
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang komunikasi  antar
budaya.
2. Secara Praktis
Sebagai bahan rujukan bagi mahasiswa yang ingin
melakukan penelitian lebih lanjut dibidang komunikasi,
khususnya mengenai komunikasi antar budaya.
7D. Kerangka Konseptual
Komunikasi dan budaya adalah dua hal yang  tidak bisa dipisahkan, untuk
itulah sangatlah penting dipahami bahwa interaksi yang terjalin antara dua budaya
yang berbeda tentu akan memerlukan proses komunikasi. Komunikasi
antarbudaya bukan merupakan sesuatu yang baru terjadi. Semenjak terjadinya
pertemuan antara individu-individu dengan latar belakang kebudayaan yang
berbeda, maka komunikasi antarbudaya sebagai salah satu studi sistematik yang
penting untuk dipahami.
Salah satu hal yang juga sering menjadi pembahasan yang fundamental
dalam kehidupan adalah komunikasi. Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa
ingin  berhubungan dengan manusia lainnya. Ia ingin mengetahui lingkungan
sekitarnya, bahkan mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Rasa ingin tahu ini
memaksa manusia untuk berkomunikasi.
Pembicaraan tentang komunikasi akan diawali dengan asumsi bahwa
komunikasi berhubungan dengan kebutuhan manusia dan terpenuhinya kebutuhan
berinteraksi dengan manusia-manusia lainnya. Kebutuhan berhubungan sosial ini
terpenuhi melalui pertukaran pesan yang berfungsi sebagai jembatan untuk
mempersatukan manusia-manusia yang tanpa berkomunikasi akan terisolasi. Dari
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi merupakan proses
penyampaian pesan dari seorang komunikator kepada komunikan. Rogers
bersama Kincaid  dalam Cangara (2010:20) menyatakan bahwa :
“Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih
membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu
sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling
pengertian yang mendalam.”
8Proses komunikasi juga terjadi dalam konteksi fisik dan konteks sosial,
karena komunikasi bersifat interaktif sehingga tidak mungkin proses komunikasi
terjadi dalam kondisi terisolasi. Konteks fisik dan konteks sosial inilah yang
kemudian merefleksikan bagaimana seseorang hidup dan berinteraksi dengan
orang lainnya sehingga terciptalah pola-pola interaksi dalam masyarakat yang
kemudian berkembang menjadi suatu kebudayaan.
Adapun kebudayaan itu sendiri berkenaan dengan cara hidup manusia.
Bahasa, persahabatan, kebiasaan makan, praktik komunikasi, tindakan-tindakan
sosial, kegiatan-kegiatan ekonomi dan politik dan teknologi semuanya didasarkan
pada pola-pola budaya yang ada di masyarakat. Budaya akan berpengaruh pada
seseorang karena budaya merupakan cara atau aturan seseorang dalam
menjalankan kehidupannya. Dalam memandang budaya di luar budaya kita
sendiri akan tergantung dari bagaimana seseorang mempunyai sikap terhadap
budaya di luar budayanya.
Menurut Tylor dalam Liliweri (2003:9) kebudayaan merupakan
keseluruhan yang kompleks, yang didalamnya terkandung pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan-kemampuan
lain yang didapat seseorang sebagai anggota masyarakat. Sedangkan perwujudan
kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk
yang berbudaya, berupa perilaku dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya
pola perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan lain-lain
yang kesemuanya ditujukan untuk membantu manusia dalam melangsungkan
kehidupan bermasyarakatnya.
9Peranan komunikasi sangat menjadi sangat besar dalam ekosistem
komunikasi karena karakteristik kebudayaan dalam komunitas dapat membedakan
kebudayaan lisan dan tertulis yang merupakan kebiasaan suatu komunitas dalam
mengkomunikasikan adat istiadatnya. Jadi, pesan-pesan, pengetahuan,
kepercayaan, dan perilaku, sejak awal tatkala orang tidak bisa menulis dapat
dikomunikasikan hanya dengan kontak antarpribadi langsung atau oleh
pengamatan yang mendalam terhadap peninggalan artifak sehingga peninggalan
yang minimum pun dapat disebarluaskan. Liliweri (2003:9) mengatakan bahwa :
“Komunikasi antarbudaya adalah pertukaran makna yang
berbentuk simbol yang dilakukan dua orang yang berbeda latar
belakang budayanya.”
Ketika komunikasi terjadi antara orang-orang berbeda bangsa, kelompok
ras, atau komunitas bahasa, komunikasi tersebut disebut komunikasi antar budaya.
komunikasi antarbudaya pada dasarnya mengkaji bagaiamana budaya
berpengaruh terhadap aktivitas komunikasi: apa makna pesan verbal dan non
verbal menurut budaya-budaya yang bersangkutan, apa yang layak
dikomunikasikan, bagaiamana cara mengkomunikasikannya (verbal dan
nonverbal), dan kapan mengkomunikasikanya.
Atas dasar uraian di  atas, beberapa asumsi komunikasi antarbudaya
didasarkan atas hal-hal berikut :
1. Komunikasi antarbudaya dimulai dengan anggapan dasar bahwa ada
perbedaan persepsi antara komunikator dengan komunikan.
2. Dalam komunikasi antarbudaya terkandung isi dan relasi antarpribadi
3. Gaya personal mempengaruhi komunikasi antarpribadi
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4. Komunikasi antarbudaya bertujuan mengurangi tingkat ketidakpastian
5. Komunikasi berpusat pada kebudayaan
6. Efektifitas antarbudaya merupakan tujuan komunikasi antarbudaya
Pada dasarnya prilaku komunikasi merupakan interaksi dua arah, dimana
seseorang terlibat didalamnya berusaha menciptakan dan menyampaikan
informasi kepada penerima. Dalam hal ini sumber dan penerima harus
mengformulasikan, menyampaikan serta menanggapi pesan tersebut secara jelas,
lengkap dan benar. Dengan demikian prilaku komunikasi tidak lain dari
bagaimana cara melakukan komunikasi dan sejauh mana hasil yang mungkin
diperoleh dengan cara tersebut.
Perilaku komunikasi dikategorikan sebagai prilaku yang terjadi dalam
berkomunikasi verbal maupun nonverbal, yaitu bagaimana pelaku (sumber dan
penerima) mengola dan mentransfer suatu pesan. Disini sumber seharusnya
mengformulasikan dan menyampaikan pesan secara jelas, lengkap dan benar.
Sementara pihak yang menerima (penerima) diharapkan  menanggapi  pesan
seperti apa yang dimaksud oleh sumber.
Komunikasi antar budaya bukan merupakan sesuatu yang baru terjadi.
Semenjak terjadinya pertemuan antara individu-individu dengan latar belakang
kebudayaan yang berbeda. Sebagai salah satu studi sistematik, komunikasi antar
budaya membahas mengenai kontak atau interaksi yang terjadi antara orang-orang
yang memiliki latar belakang kebudayaan berbeda dan relatif masih baru.
Transmigran yang memasuki suatu daerah yang memiliki kebudayaan
yang berbeda harus memiliki potensi akulturasi yang memadai untuk bisa
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menyesuaikan diri dengan budaya yang baru agar bisa mengatur dirinya untuk
mengetahui dan diketahui dalam berhubungan dengan penduduk setempat.
Dalam akulturasi, proses komunikasi menjadi hal utama. Hal ini terjadi
melalui identifikasi dan internalisasi lambang-lambang masyarakat yang dimasuki
oleh seorang individu melalui proses komunikasi. Individu yang memasuki
budaya baru akan belajar berkomunikasi dalam berhubungan dengan orang lain.
Kim, dalam Rumondor ( 1995: 18 ) mengatakan bahwa komunikasi antar
budaya merajuk pada suatu fenomena komunikasi dimana para pesertanya
masing-masing memiliki latar belakang budaya yang berbeda terlibat dalam suatu
kontak antara satu dengan yang lainnya, baik secara langsung ataupun tidak
langsung.
Berdasarkan gambaran diatas, terlihat jelas bahwa proses komunikasi antar
budaya dapat membantu para pendatang yang memiliki latar belakang budaya
yang berbeda untuk melakukan interaksi dengan kebudayaan setempat. Dalam
proses akulturasi harus memiliki interkoneksitas cara berkomunikasi sehingga
dapat tercipta interaksi yang baik dan dan saling mendukung.
Menurut Suyono, dalam Rumondor (1995: 208) akulturasi merupakan
pengambilan atau penerimaan satu atau beberapa unsur kebudayaan yang berasal
dari pertemuan dua atau beberapa unsur kebudayaan yang saling berhubungan
atau saling bertemu. Berdasarkan defenisi ini tampak jelas dituntut adanya saling
pengertian antar kedua kebudayaan tersebut sehingga akan terjadi proses
komunikasi antarbudaya. Walaupun komunikasi antarbudaya membahas tentang
persamaan dan perbedaan dalam karakteristik kebudayaan antar pelaku-pelaku
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komunikasi, tetapi perhatian utamanya adalah proses komunikasi antar individu-
individu dan kelompok-kelompok yang berbeda kebudayaanya yang mencoba
untuk berinteraksi.
Ada tujuh unsur-unsur kebudayaan yang dapat disebut sebagai isi pokok
dari setiap kebudayaan didunia yakni:
 Bahasa
 Sistem ilmu pengetahuan
 Organisasi sosial
 Sistem peralatan hidup dan teknologi
 Sistem mata pencaharian hidup
 Religi
 Kesenian
Untuk menggambarkan proses akulturasi tersebut, penulis menggunakan 2
model teori yakni:
1. Teori Konvergensi Budaya dari Kincaid dan Everett M. Rogers.
Dalam teori ini, berbagai kultur bertemu pada suatu titik dalam hal ini
lingkungan sebagai bentuk hubungan sosial yang menyatakan bahwa
komunikasi sebagai proses yang memilih kecenderungan bergerak
kearah satu titik temu (convergence), dengan kata lain komunikasi
adalah suatu proses yang mana orang-orang atau lebih saling menukar
informasi untuk mencapai kebersamaan pengertian satu sama lainnya
salam situasi dimana mereka berkomunikasi.
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Budaya A Budaya B
Pertemuan Budaya A & Budaya B
2. Model Komunikasi Antarbudaya
Dalam hubungannya dengan komunikasi antarbudaya penulis juga
menggunakan proses akulturasi sebagai berikut:
Gambar I.1
Berdasarkan bagan diatas, model komunikasi antarbudaya terjadi proses
akulturasi dimana budaya A yaitu etnik Toraja di Kec. Towuti yang diwakili oleh
suatu segi empat dan budaya B, yakni etnik Batak yang diwakili oleh suatu
persegi enam. Dari proses akulturasi tersebut timbul kebudayaan baru yang
merupakan hasil peretemuan antara budaya A dan budaya B dimana budaya baru
digambarkan dalam bentuk lingkaran. Penyadian-penyadian balik pesan antara
budaya A dan B dilukiskan oleh panah-panah yang mengubungkan antara dua
budaya. Panah-panah ini menunjukkan pesan komunikasi antar dua budaya yang
berbeda. Selanjutnya anak panah budaya A dan budaya B menuju ke bentuk
lingkaran dimana budaya A dan budaya B bertemu sehingga terjadi proses




Sumber : Mulyana (1998)
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Dari model diatas menunjukkan bahwa bisa  terdapat banyak ragam
perbedaan dan persamaan budaya dalam komunikasi antar budaya. Komunikasi
antar budaya terjadi dalam bentuk ragam situasi yakni dari interaksi-interaksi
antara orang-orang yang berbeda budaya.
Dalam komunikasi antarbudaya ada beberapa hal penting yang harus
dikembangkan yakni, sikap saling mengerti, menghormati dan menghargai antara
satu budaya dengan budaya yang lainnya. Untuk mengembangkan sikap saling
mengerti tersebut maka dalam proses akulturasi, seorang individu atau kelompok
sosial harus berusaha mengembangkan persepsi tidak atas dasar persepsi
budayanya namun haruslah memahami bagaimana budaya lain yang sedang
dihadapinya dalam melakukan persepsi.
Berdasarkan uraian diatas, penulis mencoba menggambarkan perilaku











a. Etnik batak adalah orang yang datang dari daerah lain yang ingin
tinggal  atau menetap  di daerah Kecamatan Towuti yang memiliki
ciri khas sendiri.
b. Etnik Toraja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah masyarakat
Toraja atau orang-orang yang secara turun-temurun menetap di
Kecamatan Towuti yang diikat oleh norma-norma dan nilai-nilai
budaya.
c. Komunikasi antarbudaya adalah komunikasi antara orang-orang yang
berbeda kebudayaannya, misalnya antar suku bangsa, etnis, ras, dan
kelas sosial.
d. Perilaku komunikasi yaitu interaksi dua arah baik secara verbal dan
non verbal dimana seseorang terlibat didalamnya berusaha
menciptakan dan menyampaikan informasi kepada penerima dalam
bentuk sikap, perhatian, gerak-gerik, perlindungan, ungkapan kasih
sayang dan pengorbanan.
F. Metode Penelitian
1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Kecamatan Towuti, Kabupaten Luwu




Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yaitu untuk
menggambarkan suatu fenomena sosial. Penelitian ini mendeskripsikan
realitas sosial yang ada yakni perilaku komunikasi antara etnik Toraja
dan etnik Batak yang ada di Kecamatan Towuti, serta hambatan apa
saja yang tercipta dalam proses komunikasi antara kedua etnik.
3. Teknik Penentuan Informan
Informan adalah tujuh pasang keluarga (suami-istri), tiga pasang
keluarga beretnik Toraja dan tiga pasang keluarga beretnik Batak,
dengan kasus berbeda yang menetap di Kecamatan Towuti. Serta satu
pasang keluarga campuran antara etnik Toraja yang melakukan prosesi
pernikahan di Kecamatan Towuti. Untuk mendapatkan data yang akurat
dan dijamin kualitasnya maka dalam menentukan informasi peneliti
melakukan overview atau penjajakan pada keluarga dengan representif
memberikan informasi dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang
terkait permasalahan yang akan diteliti. Selanjutnya barulah ditentukan
subyek/informan. Informasi awal dipilih orang yang dapat “membuka
jalan untuk menentukan informan berikutnya dan berhenti apabila data
yang dibutuhkan sudah cukup”. Dalam menentukan subyek/informan,
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara dipilih secara sengaja yakni
yang dianggap dapat memberikan informasi terhadap dua masalah yang
diajukan dengan kriteria sebagai berikut:
17
a. Pasangan suami-istri dari etnik Batak yang telah menetap di
Keccamatan Towuti minimal 5 tahun dan memiliki akses untuk
berinteraksi langsung dengan etnik Toraja.
b. Pasangan suami-istri dari etnik Toraja yang telah menetap di
Kecamatan Towuti minimal 5 tahun dan memiliki akses untuk
berinteraksi langsung dengan etnik Batak.
c. Pasangan suami istri yang melakukan perkawinan campuran
antara Toraja Batak dan melakukan prosesi pernikahan di
Kecamatan Towuti.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dua aspek yakni:
a. Data Primer
Data ini diperoleh melalui penelitian lapangan yang langsung
menemui para informan dan dilakukan dengan dua cara yakni:
- Observasi yakni, suatu teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan jalan mengamati secara langsung obyek
penelitian disertai dengan pencatatan yang diperlukan.
- Wawancara mendalam yakni, dengan menggunakan
pedoman pertanyaan terhadap subyek penelitian dan
informan yang dianggap dapat memberikan penjelasan
mengenai perilaku komunikasi antara etnik pendatang
Batak dan etnik Toraja serta hambatan yang dialami kedua
etnik dalam proses komunikasi.
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b. Data sekunder
Pengumpulan data jenis ini dilakukan dengan menelusuri bahan
bacaan berupa jurnal-jurnal, buku, internet dan berbagai hasil
penelitian terkait, serta dokumen yang tersedia pada kantor
kecamatan yang relevan dengan permasalahan.
5. Teknik Analisis Data
Data yang telah dikategorikan dianalisa dengan menggunakan
interpretative understanding. Berarti penulis melakukan penafsiran
pada data dan informasi yang masuk, untuk mencermati data dengan
fokus penelitian dan penyajian data karena data yang akan diperoleh
dalam penelitian ini data kualitatif berupa kata-kata maka secara
otomatis penyajiannya akan berbentuk uraian kata-kata yang tentunya
mengarah pada pokok permasalahan. Selain mengunakan interpretative
understanding, penulis juga menggunakan model analisis interaktif
(Interactive Model of Analysis) milik Miles dan Huberman.
Gambar I.3. Interaktif Model (Miles & Huberman)
Analisis data yang telah diperoleh di lapangan, dilakukan secara
interpretasi kualitatif dari diaolog-dialog interaktif dan wawancara
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mendalam dengan menggunakan pendekatan dari teori-teori komunikasi
serta konflik dalam mengalisis setiap informasi yang ditemukan dari
berbagai literatur dan para informan yang dianggap memiliki
kompetensi pengetahuan secara teoritik maupun emperik tentang
tentang perilaku komunikasi dan hambatan proses komunikasi antara
etnik Toraja dan etnik Batak di Kecamatan Towuti.
Proses analisis data model interaktif (Interactive Model of
Analysis) dilakukan dalam beberapa tahap yakni:
 Tahap pertama analisis yang dilakukan adalah proses reduksi
data yang berfokus pada pemilihan, penyederhanaan,
pengabstrakan, dan transformasi data kasar dari catatan
lapangan. Abstraksi disini adalah usaha membuat rangkuman
yang inti, proses dan pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga
sehingga tetap berada dalam satuan-satuan. Proses reduksi
dilakukan secara bertahap selama dan sesudah pengumpulan
data sampai laporan tersusun. Reduksi data dilakukan dengan
cara membuat ringkasan data dan membuat kerangka dasar
penyajian data.
 Tahap kedua adalah penyajian data yaitu penyusunan
sekumpulan informasi menjadi pernyataan yang memungkinkan
penarikan kesimpulan. Data disajikan dalam bentuk teks naratif
yang merupakan jawaban terhadap pertanyaan penelitian yang
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dianalisis dalam bentuk komponen-komponen sebagaimana
yang ditentukan dalam penelitian.
 Tahap ketiga adalah penarikan kesimpulan berdasarkan
reduksi dan penyajian data yang telah dilakukan. Penarikan
kesimpulan data hasil reduksi dan penyajiannya disesuaikan
dengan pertanyaan disesuaikan dengan pertanyaan penelitian
dan tujuan dari penelitian ini.
Analisa data berlangsung secara terus-menerus sejak dari wilayah
penelitian sampai pada proses pengumpulan data dan penulisan laporan
penelitian. Artinya, bahwa analisis data dilakukan sepanjang proses
penelitian.
Dengan melakukan teknik  tersebut diatas diharapkan informasi
yang didapatkan dalam pelaksanaan penelitian dapat memberikan





Sejak manusia masih dalam kandungan, ia sudah mengadakan komunikasi.
Komunikasi adalah hal yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan manusia.
Komunikasi juga merupakan topik yang amat sering diperbincangkan bukan
hanya dikalangan praktisi komunikasi akan tetapi juga dikalangan orang-orang
awam.
Kata komunikasi sebernarnya berasal dari bahasa Latin communis yang
berarti sama, istilah inilah yang paling sering disebut sebagai asal usul kata
komunikasi. Berkomunikasi adalah proses dimana seseorang menyampaikan
sesuatu yang mempunyai arti lalu ditangkap oleh lawan bicaranya dan dimengerti.
Pesan-pesan itu tercermin melalui perilaku manusia seperti berbicara secara verbal
atau nonverbal, gestura (gerakan isyarat) seperti melambaikan tangan ke orang
lain, menggelengkan kepala, menarik rambut. Semua itu menunjukkan bahwa kita
sedang berkomunikasi.
Kesamaan bahasa yang digunakan dalam percakapan belum tentu juga
menciptakan kesamaan makna, dengan kata lain mengerti bahasa saja belum tentu
mengerti maksud yang dibawakan oleh bahasa tersebut, proses komunikasi bisa
dikatakan efektif apabila komunikator dan komunikan selain mengerti bahasa
yang digunakan, juga mengerti makna dari apa yang akan dikomunikasikan.
Untuk melakukan komunikasi, Gerald R. Miller, dalam Mulyana (2000:
62) menyatakan bahwa komunikasi terjadi ketika suatu sumber menyampaikan
22
suatu pesan kepada penerima dengan niat yang didasari untuk mempengaruhi
perilaku penerima.
Proses komunikasi pada hakekatnya adalah proses penyampaian pikiran
atau perasaan seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran
ini bisa merupakan gagasan, informasi, opini dan lain-lain yang muncul dari
benaknya. Perasaan bisa berupa keyakinan, kepastian, keragu-raguan,
kekhawatiran, kemarahan, keberanian, kegairahan, dan sebagainya yang timbul
dari lubuk hati.
Dalam kehidupan sehari-hari, tak peduli dimana kita berada, selalu
berinteraksi dengan siapa dan berkomunikasi dengan orang-orang tertentu yang
berasal dari kelompok, ras, etnis, atau budaya lain. Berinteraksi dengan orang-
orang yang berebda kebudayaan, merupakan pengalaman baru yang selalu
dihadapi. Ber-komunikasi merupakan kegiatan sehari-hari yang sangat popular
dan pasti dijalankan dalam porgaulan manusia. Aksioma komunikasi mengatakan
“Manusia selalu berkomunikasi, manusia tidak dapat menghindari komunikasi”
(Liliweri, 2003:5).
Esensi komunikasi terletak pada proses, yakni suatu aktifitas yang
“melayani” hubungan antara pengirim dan penerima pesan melampaui ruang dan
waktu. Itulah sebabnya mengapa semua orang pertama-tama tertarik mempelajari
komunikasi manusia (human communication), sebuah proses komunikasi yang
melibatkan manusia pada kemarin, kini dan mungkin di masa akan datang.
Komunikasi manusia itu melayani segala sesuatu, akibatnya ada pendapat
yang mengatakan bahwa komunikasi itu sangat mendasar dalam kehidupan
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manusia, komunikasi merupakan proses yang universal. Komunikasi merupakan
pusat dari seluruh sikap, perilaku dan tindakan yang trampil dari manusia
(communication involves both attitudes and skills). Manusia tidak bisa dikatakan
berinteraksi sosial kalau dia tidak berkomunikasi dengan cara atau melalui
pertukaran informasi, ide-ide, gagasan maksud serta emosi yang dinyatakan dalam
simbol-simbol dengan orang lain.
Wan Xiao, 1997 dalam Liliweri (2003:5) mengatakan bahwa “interaksi
sosial membentuk sebuah peran yang dimainkan setiap orang dalam wujud
kewenangan dan bertanggung jawab yang telah memiliki pola-pola tertentu. Pola-
pola itu ditegakkan dalam instirtusi sosial (social institution) yang mengatur
bagaimana cara orang berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain, dan
organisasi sosial (social organization) memberikan wadah, serta mengatur
mekanisme kumpulan orang-orang dalam suatu masyarakat.
B. Pengertian Budaya
Budaya berkenaan dengan cara hidup manusia, dimana manusia belajar
berpikir, merasa mempercayai, dan mengusahakan apa yang patut menurut
budayanya. Secara formal budaya didefenisikan sebagai tatanan pengetahuan,
pengalaman kepercayaan, nilai, sikap, makna, hirarki, agama, waktu, peranan,
hubungan dan sebagainya.
Budaya berkesinambungan dan hadir dimana-mana, budaya juga
berkenaan dalam bentuk dan struktur fisik serta lingkungan sosial yang
mempengaruhi hidup kita. Sebagian besar pengaruh budaya terhadap kehidupan
kita, terkadang kita tidak menyadarinya, yang jelas budaya secara pasti
24
mempengaruhi kita sejak dalam kandungan hingga mati, bahkan setelah mati kita
pun di kubur dengan cara-cara yang sesuai dengan budaya kita. Kebudayaan
sangat erat hubungannya dengan masyarakat. Melville J. Herskovits dan
Bronislaw Malinowski mengemukakan bahwa segala sesuatu yang terdapat dalam
masyarakat ditentukan oleh kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri.
Kebudayaan merupakan ini keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya
terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan
kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai anggota
masyarakat.
Budaya dan komunikasi tak dapat dipisahkan oleh karena budaya tidak
hanya menentukan siapa berbicara dengan siapa, tentang apa dan bagaimana
komunikasi berlangsung tetapi budaya juga mentukan bagaiman orang menyandi
pesan, makna yang ia miliki untuk pesan, dan kondisi-kondisinya untuk
mengirim, memperhatikan, dan menafsirkan pesan. Sebenarnya seluruh
perbendaharaan perilaku kita sangat bergantung pada budaya tempat kita
dibesarkan. Konsekuensinya, budaya merupakan landasan komunikasi. Bila
budaya beraneka ragam, maka beraneka ragam pula paktek-praktek komunikasi.
C. Komunikasi Antarbudaya
Komunikasi antarbudaya sendiri atau yang biasa di sebut Intercultural
Communication bukanlah suatu hal yang baru. Sejak manusia yang berbeda
budaya dan kebiasaan di bumi ini mengadakan hubungan, maka komunikasi
antarbudaya akan terus berlangsung. Dalam komunikasi manusia selalu
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dipengaruhi oleh budayanya, budaya bertanggung jawab atas semua perilaku dan
makna yang dilakukan oleh si pelaku.
Untuk memahami komunikasi antarbudaya perlu terlebih dahulu
memahami kebudayaan. Menurut Koentjaraningrat dalam Rumondor (1995: 44)
menyatakan bahwa “kebudayaan merupakan dari kelakuan dan hasil perilaku
manusia, tata kelakuan manusia, yang harus didapatkan dengan belajar dan
semuanya itu tersusun dalam kehidupan masyarakat.
Komunikasi antarbudaya sendiri sebenarnya merupakan proses
komunikasi yang biasa saja, hanya saja mereka yang terlibat didalamnya
mempunyai latarbelakang budaya yang berbeda, dalam komunikasi yang terjadi
antara dua budaya yang berbeda itu, maka aspek budaya seperti bahasa, isyarat
non verbal, sikap, kepercayaan, watak, nilai dan orientasi pikiran akan lebih
banyak ditemukan sebagai perbedaan yang besar yang seringkali mengakibatkan
terjadinya distori dalam komunikasi. Namun dalam masyarakat yang bagaimana
pun berbeda kebudayaannya tetap saja akan terdapat kepentingan-kepentingan
bersama untuk melakukan komunikasi.
Selama masa perkembangan, komunikasi antarbudaya telah banyak para
ahli yang mencoba untuk mendefenisikan komunikasi antarbudaya ini antara lain:
- Andera L. Rich, dalam Liliweri (2003:10) mngatakan bahwa komunikasi
antara orang-orang yang berbeda kebudayaannya, misalnya antar suku
bangsa, antar etnis dan ras, serta antar kelas sosial.
- Charley H. Dood mengatakan bahwa komunikasi antarbudaya meliputi
komunikasi yang melibatkan peserta komunikasi yang mewakili pribadi,
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antar pribadi dan kelompok dengan tekanan pada perbedaan latar belakang
kebudayaan yang mempengaruhi perilaku komunikasi para peserta. (Dood,
1991:5).
- Samovar dan Porter juga menyatakan komunikasi antarbudaya terjadi
diantara produsen pesan dan penerima pesan yang latar belakang
kebudayaannya berbeda. (1976:4).
Saat ini keberadaan komunikasi antarbudaya semakin penting dan vital
ketimbang di masa-masa sebelumnya, Devito (1997: 475-477) menyatakan ada
beberapa faktor yang menyebabkan pentingnya komunikasi antarbudaya ini,
antara lain:
 Mobilitas
Mobilitas masyarakat tidak pernah berhenti, bahkan karena kemajuan
transportasi, mobilitaspun semakain meningkat. Perjalanan dari suatu
tempat ke tempat lain pun kerap dilakukan, saat ini pula orang serigkali
mengunjungi budaya-budaya lain untuk mengenal daerah baru dan orang-
orang yang berbeda serta untuk menggali peluang-peluang ekonomis. Hal
ini menyebabkan hubungan antarpribadi kemudian menjadi hubungan
antarbudaya.
 Saling Ketergantungan Ekonomi
Saat ini kebanyakan daerah ataupun Negara bergantung kepada daerah
atau negara lain, saling ketergantungan ekonomi ini menyebabkan adanya
keharusan tiap daerah atau negara untuk menjalin komunikasi antarbudaya
diantara mereka, misalnya saat ini banyak kegiatan perdagangan Amerika
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khususnya di bidang teknologi yang beroerientasi ke Asia antara lain
Jepang, Korea, dan Taiwan yang memilki kultur yang berbeda dengan
kultur Amerika, maka kehidupan ekonomi Amerika bergantung pada
kemampuan bangsa tersebut untuk berkomunikasi secara efektif dengan
kultur yang berbeda tersebut.
 Teknologi Komunikasi
Perkembangan teknologi komunikasi telah membawa kultur luar yang ada
kalanya asing masuk ke rumah kita, film-film impor yang ditayangkan di
televisi telah membuat kita mengenal adat kebiasaan dan riwayat bangsa-
bangsa lain. Kita juga setiap hari membaca di media-media ketegangan
rasia, pertentangan agama, diskriminasi seks, yang disebabkan oleh
kegagalan komunikasi antarbudaya.
 Pola Transmigrasi
Dihampir tiap daerah kita dapat menjumpai orang yang berasal dari daerah
atau negara lain, kemudian kita bergaul, bekerja atau bersekolah dengan
orang-orang tersebut yang sangat berbeda dengan kita, pengalaman sehari-
hari tersebut lambat laun akan membuat kita semakain mengenal budaya
orang lain.
 Kesejahteraan Politik
Sekarang ini kesejahteraan politik kita sangat bergantung kepada
kesejahteraan politik kultur atau negara lain. Kekacauan politik di daerah
lain akan mempengaruhi keamanan kita. Komunikasi dan saling
pengertian antarbudaya saat ini terasa penting ketimbang sebelumnya.
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Berdasarkan beberapa pengertian komunikasi antarbudaya diatas, dapat
disimpulkan bahwa proses komunikasi antarbudaya merupakan interaksi pribadi
dan komunikasi antarpribadi yang dilakukan oleh beberapa orang yang memiliki
latar belakang budaya yang berbeda. Akibatnya interaksi dan komunikasi yang
sedang dilakukan itu membutuhkan tingkat keamanan dan sopan santun tertentu,
serta pengalaman tentang sebuah atau lebih aspek tertentu terhadap lawan bicara.
D. Unsur-unsur Kebudayaan
Koentjaraningrat dalam Rumondor (1995 : 45) menyatakan ada tujuh
unsure kebudayaan yang dapat disebut sebagai isi pokok dari setiap kebudayaan di
dunia atau kebudayaan pranata meneyeluruh cultural universal dalam sistem nilai,
yaitu:
 Bahasa, berupa bahasa lisan yang disampaikan secara verbal maupun
berupa tulisan.
 Sistem pengetahuan, berupa pengetahuan mengenai sesuatu hal, misalnya
ilmu perbintangan untuk mengetahui iklim yang akan terjadi.
 Organisasi sosial atau sistem kemasyarakatan misalanya berupa
kekerabatan, hukum dan sebagainya.
 Sistem peralatan hidup dan teknologi, seperti pakaian, perumahan,
peralatan tumah tangga, senjata, alat-alat transportasi dan sebagainya.
 Sistem mata pencaharian hidup seperti pertanian, peternakan, sistem
produksi dan sebagainya.
 Sistem religi atau keyakinan atau agama seperti Tuhan, surga, neraka,
dewa, roh halus, upacara keagamaan dan sebagainya.
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 Kesenian berupa seni suara, seni rupa, seni musik, seni tari, seni patung
dan sebagainya.
E. Komunikasi Verbal dan Nonverbal
Dalam kebanyakan peristiwa komunikasi yang berlangsung, hampir selalu
melibatkan penggunaan lambang-lambang verbal dan non verbal secara bersama-
sama. Keduanya, bahasa verbal dan non verbal, memiliki sifat yang holistik (
masing-masing tidak dapat dipisahkan). Dalam banyak tindakan komunikasi,
bahasa non verbal menjadi komplemen atau pelengkap bahasa verbal. Lambang-
lambang non verbal juga dapat berfungsi kontradiktif, pengulangan, bahkan
pengganti ungkapan-ungkapan verbal, misalnya ketika seseorang mengatakan
terima kasih (bahasa verbal) maka orang tersebut akan melengkapinya dengan
tersenyum (bahasa non verbal), seseorang setuju dengan pesan yang disampaikan
orang lain dengan anggukan kepala (bahasa non verbal). Dua komunikasi tersebut
merupakan contoh bahwa bahasa verbal dan non verbal bekerja bersama-sama
dalam menciptakan makna suatu perilaku komunikasi.
a. Komunikasi Verbal
Komunikasi verbal merupakan komunikasi yang dikeluarkan secara lisan.
Komunikasi verbal merupakan komunikasi yang dikeluarkan secara lisan.
Komunikasi verbal adalah bentuk komunikasi yang sangat efisien yang
memberikan kesempatan berlangsung berlangsungnya penyampaian informasi
dari seseorang kepada orang lain. Komunikasi verbal ini berfungsi untuk
mengendalikan lingkungan dan memudahkan dalam berkomunikasi dengan orang
lain dan berbagi pengalaman serta pengetahuan dengan mereka. Bahkan
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komunikasi itu terjadi dengan tidak sengaja. Bisa saja sesuai dengan isi hati atau
perasaannya.
Perilaku verbal sebenarnya adalah komunikasi verbal yang biasa kita
lakukan sehari-hari. Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang
menggunakan kata-kata atau lebih. Hampir semua rangsangan wicara yang kita
sadari termasuk ke dalam kategori pesan disengaja, yaitu usaha-usaha yang
dilakukan secara sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara lisan.
Suatu sistem kode verbal disebut bahasa. Bahasa dapat didefinisikan
sebagai perangkat simbol, dengan aturan untuk mengkombinasikan simbol-simbol
tersebut, yang digunakan dan dipahami suatu komunitas. Bahasa verbal adalah
sarana utama untuk menyatakan fikiran, perasaan dan maksud kita. Bahasa verbal
menggunakan kata-kata yang mempresentatifkan berbagai aspek realitas individu
kita. Dengan kata lain, kata-kata adalah abstraksi realitas kita yang tidak mampu
menimbulkan reaksi yang merupakan totalitas objek atau konsep yang mewakili
kata-kata itu.
Komunikasi verbal terlihat pada proses seconding-transmisi informasi-
deconding-feedback. Proses econding merupakan langkah awal komunikator
merumuskan isi informasinya ke dalam satu ragam bahasa lalu disebarkan
pesan/informasi kepada komunikan untuk ditafsirkan sehingga isi informasi
dimengerti kemudian oleh komunikan direspons berupa jawaban yaitu umpan
balik. Proses komunikasi verbal memungkinkan untuk terjadinya umpan-balik
antara komunikator dengan komunikan sangat besar. Sehingga pesan yang
diterima oleh komunikator lebih jelas dan langsung dimengerti.
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b. Komunikasi Nonverbal
Komunikasi nonverbal merupakan proses komunikasi dimana pesan tidak
disampaikan dengan kata-kata melainkan menggunakan bahasa tubuh, gerak
isyarat, ekspresi wajah, kontak mata, penggunaaan objek (pakaian, potongan
rambut, simbol-simbol) serta cara berbicara (intonasi, penekanan, kualitas suara,
gaya emosi dan gaya berbicara).
Secara sederhana, pesan nonverbal adalah semua isyarat yang bukan kata-
kata. Komunikasi non verbal mencakup semua rangsangan kecuali rangsangan
verbal dalam suatu setting komunikasi, yang dihasilkan oleh individu dan
penggunaan lingkungan oleh individu, yang mempunyai nilai pesan potensial bagi
pengirim atau penerima. Jadi definisi ini mencakup perilaku yang disengaja juga
tidak disengaja sebagai bagian dari peristiwa komunikasi secara keseluruhan, kita
mengirim banyak pesan nonverbal tanpa menyadari bahwa pesan-pesan tersebut
bermakna pada orang lain.
Pesan-pesan nonverbal sangat berpengaruh dalam komunikasi.
Sebagaimana kata-kata, kebanyakan isyarat nonverbal juga berlaku tidak
universal, melainkan terkait oleh budaya. Para ahli sepakat bahwa dimana, kapan
dan kepada siapa kita menunjukkan emosi ini dipelajari dan karenanya
dipengaruhi konteks dan budaya. Dalam proses nonverbal yang relevan dengan
komunikasi antarbudya terdapat tiga aspek yaitu, perilaku nonverbal yang
berfungsi sebagai bahasa diam, konsep waktu dan penggunaan dan pengaturan
ruang.
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Sebenarnya sangat banyak aktivitas yang merupakan perilaku nonverbal
ini, akan tetapi yang berhubungan dengan komunikasi antar budaya ini biasanya
adalah sentuhan. Sentuhan sebagai bentuk komunikasi dapat menunjukkan
bagaimana komunikasi nonverbal merupakan suatu produk budaya. Suatu contoh
lain adalah kontak mata. Di Amerika Serikat orang dianjurkan untuk mengadakan
kontak mata ketika berkomunikasi.
Sebagai suatau komponen budaya, ekspresi nonverbal mempunyai banyak
persamaan dengan bahasa. Keduanya merupakan sistem penyandian yang
dipelajari dan diwariskan sebagai bagian pengalaman budaya. Lambang-lambang
nonverbal dan respon-respon yang ditimbulkan lambang-lambang tersebut
merupakan bagian dari pengalaman budaya yang diwariskan dari suatu generasi
ke generasi lainnya. Setiap lambang memiliki makna karena orang mempunyai
pengalaman lalu tentang lambang tersebut. Budaya mempengaruhi dan
mengarahkan pengalaman-pengalaman itu, dan oleh karenanya budaya juga
mempengaruhi dan mengarahkan kita bagaiman kita mengirim, menerima, dan
merspon lambang-lambang nonverbal tersebut.
Knaps dalam Rakhmat (1985 : 303) mengatakan bahwa yang penting
diketahui dalam pesan nonverbal adalah tinjauan psikologis terhadap peranan
pesan dalam perilaku komunikasi. Rakhmat juga menyebutkan enam alasan
mengapa pesan noverbal sangat penting yaitu:
- Faktor-faktor nonverbal sangat menentukan makna dalam komunikasi
interpersonal.
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- Perasaan dan emosi lebih cermat disampaikan lewat pesan nonverbal
ketimbang pesan verbal.
- Pesan nonverbal menyampaikan makna dan maksud yang relativ bebas
dari penipuan, distorsi dan kerancuan.
- Pesan nonverbal mempunyai fungsi metakomunikatif yang sangat
diperlukan untuk mencapai komunikasi yang berkualitas. Fungsi
metakomunikatif artinya memberikan informasi tambahan yang
memperjelas maksud dan makna pesan.
- Pesan nonverbal merupakan cara komunikasi yang lebih efisien
dibandingkan dengan pesan nonverbal.
- Pesan nonverbal merupakan sarana sugesti yang paling tepat.
Perilaku nonverbal bersifat spontan, ambigu sering berlangsung cepat, dan
diluar kesadaran atau kendali. Pada komunikasi nonverbal, banyak digunakan
tanda-tanda yang tidak jelas. Tanda-tanda itu berupa bentuk ekspresi wajah
tertentu bisa berarti penggunaan rasa sakit, namun bisa berarti pula kegembiraan
yang luar biasa. Bahasa nonverbal merupakan penekanan dari bahasa verbal yang
telah diucapkan serta lisan serta diperkuat dengan gerak tubuh. Komunikasi
nonverbal sangat berpengaruh jika dalam menyampaikan sesuatu kemudian susah
untuk dimengerti, maka diperkuat dengan isyarat sehingga komunikan bisa
terbantu dalam mendefenisikan maksud yang diterima oleh komunikator.
Dilihat dari fungsinya, perilaku nonverbal mempunyai beberapa fungsi.
Paul Ekman dalam Mulyana (2007) menyebutkan lima fungsi pesan nonverbal,
seperti yang dapat dilukiskan dengan perilaku mata,yakni sebagai :
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- Emblem.
Gerakan mata tertentu merupakan simbol yang memiliki kesetaraan
dengan simbol verbal. Kedipan dapat mengatakan, ”Saya tidak sungguh-
sungguh.”illustrator. Pandangan ke bawah dapat menunjukkan depresi
atau kesedihan.
- Regulator.
Kontak mata berarti saluran percakapan terbuka. Memalingkan muka
menandakan ketidaksediaan berkomunikasi. Kedipan mata yang cepat
meningkat ketika orang berada dalam tekanan. Itu merupakan respon
tidak disadari yang merupakan upaya tubuh untuk mengurangi
kecemasan.
- Affect Display.
Pembesaran manik mata (pupil dilation) menunjukkan peningkatan
emosi. Isyarat wajah lainnya menunjukkan perasaan takut, terkejut, atau
senang.
Komunikasi nonverbal dapat menjalankan sejumlah fungsi penting.
Ekman, 1956; Knapp, 1956 (Devito 2011 : 193) mendefenisikan enam fungsi
utama komunikasi nonverbal yaitu:
 Untuk menekankan.
Komunikasi nonverbal digunakan untuk menonjolkan atau menekankan
beberapa bagian dari pesan verbal.
 Untuk melengkapi (complement).
35
Komunikasi nonverbal digunakan untuk memperkuat warna atau sikap
yang dikomunikasikan oleh pesan verbal.
 Untuk menunjukkan kontradiksi.
Secara tidak sengaja komunikasi nonverbal mempertentangkan pesan
verbal kitra dengan gerakan nonverbal.
 Untuk mengatur.
Gerak-gerik nonverbal dapat mengendalikan atau mengisyaratkan
keinginan kita untuk mengatur arus pesan verbal. Mengerutkan bibir,
mencondongkan badan kedepan atau membuat gerakan tanganuntuk
menunjukkan bahwa kita ingin mengatakan bahwa sesuatu yang
merupakan contoh dari fungsi ini.
 Untuk mengulangi.
Kita juga dapat mengulangi atau merumuskan ulang makna dari pesan
verbal. Milanya mengatakan pernyataan verbal “apa benar?” dengan
mengangkat alis mata dan lain sebagainya.
 Untuk menggantikan.
Komunikasi nonverbal juga dapat menggantikan pesan nonverbal.
Misalnya mengatakan “tidak” dengan menggeleng-gelengkan kepala tanpa
mengeluarkan kata-kata.
Menurut Tubbs and Moss (1996), sistem komunikasi nonverbal berbeda
dari satu budaya ke budaya lain seperti juga sistem verbal. Di beberapa negara,
suatu anggukan kepala berarti ”tidak”, di sebagian negara lainnya, anggukan
kepala sekedar menunjukkan bahwa orang mengerti pertanyaan yang diajukan.
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Petunjuk-petunjuk nonverbal ini akan lebih rumit lagi bila beberapa budaya
memperlakukan faktor-faktor nonverbal seperti penggunaan waktu dan ruang
secara berbeda. Isyarat-isyarat vokal seperti volume suara digunakan secara
berbeda dalam budaya-budaya yang berbeda, begitu juga dengan ekspresi emosi.
Oleh karena itu, komunikasi nonverbal dapat dikatakan komunikasi yang
paling jujur karena bersifat spontan, susah untuk dikendalikan dan terjadi diluar
kesadaran kita.
F. Perilaku Komunikasi
Proses komunikasi yang terjadi antara dua orang atau lebih akan
menghasilkan efek yang berupa perubahan perilaku. Perubahan perilaku ini bisa
saja menjadi posotif atau negatif.
Drs. Leonard F. Polhaupessy, Psi. dalam bukunya “Perilaku Manusia”
menguraikan perilaku adalah sebuah gerakan yang dapat diamati dari luar, seperti
orang berjalan, naik sepeda dan mengendarai motor atau mobil. Untuk aktifitas ini
mereka harus berbuat sesuatu, misalnya kaki harus di letakkan pada kaki lain. Jika
seseorang duduk diam dengan sebuah buku ditangannya, ia dikatakan berperilaku.
Ia sedang membaca. Sekalipun pengamatan dari luar sangat minimal, sebenarnya
perilaku ada dibalik tirai tubuh, didalam tubuh manusia.
Natoatmojo (2003 : 114) menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
perilaku manusia adalah semua kegiatan manusia, baik yang dapat diamati
langsung maupun yang tidak dapat diamati pihak luar.
Skinner (1983) seoarang ali psikologi, merumuskan bahwa perilaku
merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar).
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Oleh karena perilaku ini terjadi melalui proses adanya stimulus terhadap organism
tersebut merespon, maka teori Skinner disebut teori “S-O-R” atau Stimulus-
Organisme-Respon. Skinner membedakan adanya dua proses:
1. Respondent respon atau reflexive, yaitu respon yang ditimbulkan oleh
rangsangan-rangsangan (stimulus) tertentu. Stimulus semacam ini
disebut electing dtimulus karena menimbulkan respon-respon yang
relatif sama. Respon ini juga mencakup perilaku emosional misalnya
mendengar berita musibah kemudian menjadi sedig atau menangis.
2. Operant respon atau instrumental, yakni respon yang timbul dan
berkembang, kemudian diikuti oleh stimulus atau perangsang tertentu.
Perangsang ini disebut reinforcing stimulation atau reinforce, karena
memperkuat respon. Misalnya apabila seorang mahasiswa
melaksanakan tugasnya dengan baik (respon terhadap uraian tugas)
kemudian diangkat menjadi asisten dosen (stimulus baru), maka
mahasiswa tersebut akan lebih baik lagi dalam melaksanakan tugasnya.
Dilihat dari bentuk respon terhadap stimulus ini, maka perilaku dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu:
 Perilaku tertutup adalah respon seseorang terhadap stimulus dalam
bentuk terselubung atau tertutup (covert). Respon atau reaksi terhadap
stimulus ini masih terbatas pada perhatian, persepsi,
pengetahuan/kesadaran dan sikap yang terjadi belum bisa diamati
secara jelas oleh orang lain.
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 Perilaku terbuka adalah respon seseorang terhadap stimulus dalam
bentuk tindakan.
Setiap kegiatan komunikasi diharapkan pesan yang disampaikan bisa
mengerti serta berpengaruh terhadap sikap, perilaku dan pengetahuan penerima.
Jika diambil rumusan Berlo mengenai proses komunikasi yang melibatkan empat
komponen yaitu: source, massage, channel, dan receiver, maka perilaku
komunikasi menyangkut sikap sumber terhadap penerima dan sebaliknya saluran
apa yang cenderung digunakan untuk menyampaikan pesan tertentu, serta
bagaimana memperlakukan pesan tersebut, apakah sumber penerima mennggapi
pesan ini secara keseluruhan dan bersungguh-sungguh atau sebaliknya.
Konsep diri menjadi salah satu hal yang penting bagi seseorang dalam
berperilaku. William D. Brodus (Rakhmat, 1996 : 99) mendefenisikan konsep diri
sebagai pandangan dan perasaan kita tentang diri kita, baik bersifat psikologis,
sosial maupun fisis.
Orang lain dan kelompok atau komonitas menjadi faktor yang
mempengaruhi pembentukan konsep diri. Pengaruh konsep diri terhadap perilaku
komunikasi interpersonal kita didorong oleh faktor-faktor (Rakhmat, 1996 : 104):
 Konsep yang dipenuhi sendiri, kecenderungan untuk bertigkah laku
sesuai dengan konsep diri.
 Membuka diri atau self disclosure adalah mengungkapkan reaksi atau
tanggapan kita terhadap situasi yang sedang kita hadapi serta
memberikan informasi tentang masa lalu yang relevan atau
menjelaskan perilaku kita dimasa kini.
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 Percaya diri (self confidance). Communication apprehension atau
ketakuakan untuk melakukan komunikasi sedikit banyaknya
disebabkan kurangnya percaya diri, atau keraguan akan kemampuan
sendiri.
 Selektivitas, Anita Taylor (Rakhamat, 1996 : 109) menyatakan konsep
diri mempengaruhi kepada pesan, apa kita bersedia membuka diri,
bagaiman kita mempersepsikan pesan itu, dan apa yang kita ingat.
G. Peran  Komunikasi Dalam Mempermudah Akulturasi
Peran akulturasi banyak berkenaan dengan usaha menyesuaikan diri
dengan, dan menerima pola-pola dan aturan-aturan komunikasi dominan yang ada
pada masyarakat lokal. Kecakapan komunikasi penduduk lokal yang diperoleh
pada gilirannya akan mempermudah semua aspek penyesuain diri lainnya dalam
masyarakat lokal. Dan informasi tentang komunikasi transmigran  memungkinkan
kita meramalkan derajat dan pola akulturasinya.
Potensi akulturasi seorang transmigran sebelum bertransmigrasi dapat
memepermudah akulturasi yang dialaminya dalam masyarakat lokal. Adapun
faktor-faktor yang menentukan potensi akultrasi adalah sebagai berikut:
1. Kemiripan antara budaya asli (imigran) dan budaya lokal;
2. Usia pada saat bertransmigrasi;
3. Latar belakang pendidikan
4. Beberapa karakteristik kepribadian, seperti suka bersahabat dan
toleransi;
5. Pengetahuan tentang budaya lokal sebelum bertransmigrasi.
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Proses akulturasi akan segera berlangsung saat seorang transmigran
memasuki budaya lokal. Proses akulturasi akan terus berlangsung selama
transmigran mengadakan kontak langsung dengam sistem sosio-budaya lokal.
Semua kekuatan akulturatif-komunikasi persona dan sosial, lingkungan
komunikasi dan potensi akulturasi mungkin tidak akan berjalan lurus dan mulus,
tapi akan bergerak maju menuju asimilasi yang secara hipotesis merupakan
asimilasi yang sempurna.
Jika seorang transmigran ingin mempertinggi kapasitas akulturasinya dan
secara sadar berusaha mempermudah proses akulturasinya, maka ia harus
menyadari pentingnya komunikasi sebagai mekanisme penting untuk mencapai
tujuan-tujuan tersebut. Dan memiliki suatu kecakapan komunikasi dalam budaya
lokal, kecakapan kognitif, afektif, dan perilaku dalam berhubungan dengan
lingkungan masyarakat lokal.
Karena proses akulturasi adalah suatu proses interaktif ”mendorong dan
menarik” antara seorang transmigran dan lingkungan masyarakat lokal. Maka
transmigran tak akan pernah mendapatkan tujuan akulturatifnya sendirian. Tapi
anggota-anggota masyarakat lokal dapat mempermudah akulturasi transmigran
dengan menerima pelaziman budaya asli transmigran, dengan memberikan situasi-
situasi komunikasi yang mendukung kepada tranmigran, dan dengan menyediakan
diri secara sabar untuk berkomunikasi antarbudaya dengan transmigran.
Masyarakat lokal dapat lebih aktif membantu akulturasi transmigran dengan
mengadakan program-program latihan komunikasi. Dan nantinya segala program
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latihan tersebut harus membantu transmigran dalam memperoleh kecakapan
komunikasi.
H. Komunikasi dan Akulturasi
Manusia adalah makhluk sosial budaya yang memperoleh perilakunya
lewat belajar. Apa yang kita pelajari pada umumnya dipengaruhi oleh kekuatan-
kekuatan sosial dan budayanya. Dari semua aspek belajar manusia, komunikasi
merupakan aspek terpenting dan paling mendasar. Kita belajar banyak hal lewat
respons-respons komunikasi terhadap rangsangan dari lingkungan. Kita harus
menyandi dan menyandi balik pesan-pesan. Dengan cara itu, pesan-pesan tersebut
akan dikenali, diterima dan direspons oleh individu-individu yang berinteraksi
dengan kita. Bila hal tersebut dilakukan, kegiatan-kegiatan komunikasi berfungsi
sebagai alat utama untuk menafsirkan lingkungan fisik dan sosial kita.
Komunikasi merupakan alat utama kita untuk memanfaatkan berbagai
sumber daya lingkungan dalam pelayanan kemanusiaan. Lewat komunikasi kita
menyesuaikan diri dan berhubungan dengan lingkungan kita, serta mendapatkan
keanggotaan dan rasa memiliki dengan berbagai kelompok sosial yang
mempengaruhi kita.
Komunikasi sebagai pembawa sosial adalah alat yang manusia miliki
untuk mengatur, menstabilakan dan memodifikasi kehidupan sosialnya. Proses
sosial ini bergantung pada penghimpunan, pertukaran dan penyampaian
pengetahuan. Pada gilirannya pengetahuan bergantung pada komunikasi,
Peterson, Jensen dan Rivers, dalam Mulyana (2000;137).
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Proses yang dilalui individu-individu untuk memperoleh aturan-aturan
(budaya) komunikasi dimulai pada awal kehidupan. Melalui proses sosialisasi dan
pendidikan, pola-pola budaya ditanamkan kedalam sistem saraf dan menjadi
bagian kepribadian dan perilaku kita. Proses belajar yang terinternalisasi ini
memungkinkan kita untuk berinteraksi dengan anggota-anggota budaya lainnya
yang juga memiliki pola-pola komunikasi serupa. Proses memperoleh pola-pola
demikain oleh individu-individu ini disebut enkulturasi.
Didalam suatu proses  perkawinan budaya melahirkan budaya baru sebagai
konsekuensinya seseorang yang baru lahir misalnya, maka anak ini akan
terenkulturasi dalam kebudayaan tertentu dan memasuki suatu budaya baru.
Sebagai transmigran, ia akan menggunakan berbagai cara untuk dapat
menyesuaikan diri dengan segala perilaku masyarakat dan pola-pola budaya
masyarakat setempat. Proses penyesuaian diri ini haruslah dengan cara yang teliti
dan cermat sehingga tidak menimbulkan goncangan budaya yang dapat
merugikan. Tidaklah mudah memahami perilaku-perilaku kehidupan yang sering
tidak diharapkan dan tidak diketahui masyarakat lokal, transmigran harus
menghadapi banyak aspek kehidupan yang asing.
Asumsi-asumsi budaya tersembunyi dan respons-respons yang telah
terkondisikan menyebabkan banyak kesulitan kognitif, afektif dan perilaku dalam
penyesuaian diri dengan budaya yang baru. Bagi masyarakat pendatang, pola
budaya kelompok yang dimasukinya bukanlah merupakan hal yang lazim tapi
suatu topik penyelidikan yang meragukan, bukan suatu alat untuk lepas dari
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situasi-situasi problematik tapi merupakan suatu situasi problematik yang sulit
dikuasai.
Meskipun demikian, hubungan budaya dan individu, seperti yang terlihat
pada proses enkulturasi membangkitkan kemampuan manusia yang besar untuk
menyesuaikan dirinya dengan keadaan. Dengan demikian dapat dipahami bahwa
proses enkulturasi kedua yang terjadi pada transmigran ini biasanya disebut
akulturasi (acculturation). Akulturasi mengacu pada proses dimana kultur
seseorang dimodifikasi melalui kontak atau pemaparan langsung dari kultur lain.
Seperti yang dikatakan Young yun Kim (dalam Devito 1997: 479) bahwa ”sebab
terjadinya perubahan yang praktis satu arah ini adalah perbedaan jumlah
pendatang dengan jumlah masyarakat lokal”. Menurut Kim, penerimaan kultur
baru bergantung pada sejumlah faktor. Transmigran yang datang dari kultur yang
mirip dengan kultur masyarakat lokal akan terakulturasi lebih mudah dan juga
faktor kepribadian misalnya, berpkiran terbuka merupakan salah satu faktor yang
sangat berpengaruh pada proses akulturasi.
Akulturasi merupakan suatu proses yang dilakukan transmigran untuk
menyesuaikan diri dengan memperoleh budaya pribumi, yang akhirnya mengarah
kepada asimilasi. Asimilasi merupakan derajat tertinggi akulturasi yang secara
teoritis mungkin terjadi. Pada akhirnya, bukan hanya sistem sosio-budaya
transmigran, tetapi juga sistem sosio-budaya pribumi yang mengalami perubahan
sebagai akibat kontak antar budaya yang lama.
Proses komunikasi mendasari proses akulturasi seseorang transmigran.
Sebagaimana masyarakat lokal memperoleh pola-pola budaya lokal lewat
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komunikasi, seorang transmigran akan mengatur dirinya untuk mengetahui dan
diketahui dalam berhubungan dengan orang lain dan itu dilakukan lewat
komunikasi. Dalam proses trial and error selama akulturasi sering mengecewakan
dan menyakitkan. Dari beberapa kasus, bahasa asli transmigran sengat berbeda
dengan bahasa asli masyarakat lokal.
Bila kita memandang akulturasi sebagai proses mengembangkan
kecakapan komunikasi dalam sistem sosio-budaya masyarakat lokal. Melalui
pengalaman-pengalaman berkomunikasi yang terus-menerus dan beraneka ragam,
seorang transmigram secara bertahap memperoleh mekanisme komunikasi yang ia
butuhkan untuk menghadapi lingkungannya. Kecakapan komunikasi yang telah
diperoleh transmigran lebih lanjut menentukan seluruh akulturasinya. Kecakapan
transmigran dalam berkomunikasi akan berfungsi sebagai seperangkat alat
penyesuaian diri yang membantu transmigran dalam memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dasarnya seperti kebutuhan akan kelangsungan hidup dan kebutuhan
akan rasa memiliki serta harga diri.
Oleh karena itu, proses akulturasi adalah suatu proses yang interaktif dan
berkesinambungan yang berkembang dalam dan melaui komunikasi seorang
transmigran yang diperolehnya, sehingga pada gilirannya menunjukkan derajat
akulturasi transmigran tersebut.
I. Potensi Akulturasi
Potensi akulturasi seorang transmigran sebelum bertransmigrasi dapat
mempermudah akulturasi yang dialaminya akulturasi yang dialaminya dalam
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3. Kesempatan yang seimbang dibidang ekonomi
4. Persamaan dalam unsur-unsur kebudayaan
5. Usia pada saat berimigrasi
6. Sikap menghargai orang asing dan kebudayaanya.
Perkawinan campuran (amalgamation) merupakan faktor yang paling
menguntungkan bagi kelancaran proses akulturasi. Hal ini terjadi, apabila seorang
warga dari etnis tertentu menikah dengan warga etnis lain, baik itu terjadi antar
etnis minoritas dengan mayoritas ataupun sebaliknya. Keadaan seperti ini dapat
pula terjadi pada masyarakat yang dikunjungi. Proses akulturasi dipermudah
dengan adanya perkawinan campuran dan memerlukan waktu waktu yang cukup
lama. Hal ini disebabkan kerena antara transmigran dengan masyarakat yang
dikunjungi terdapat perbedaan-perbedaan ras dan kebudayaan. Transmigran pada
mulanya tidak menyetujuiperkawinan campuran dan ini memperlambat proses
akulturasi. Seiring berjalannya waktu, transmigran biasanya mempeistri wanita-
wanita warga masyarakat yang ia kunjungi.
Toleransi terhadap kelompok-kelompok  manusia dengan kebudayaan yang
berbeda dengan kebudayaan sendiri hanya mungkin tercapai dalam suatu
akomodasi. Apabila toleransi tersebut mendorong terjadinya komunikasi, maka
faktor tersebut dapat mempercepat terjadinya akulturasi dan asimilasi.
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Adanya kesempatan-kesempatan yang seimbang dibidang ekonomi bagi
berbagai etnis masyarakat dengan latar belakang kebudayaan yang berbeda dapat
mempercepat terjadinya proses akulturasi.
Pengetahuan akan persamaan unsur-unsur pada kebudayaan-kebudayaan
yang berbeda, akan lebih mendekatkan masyarakat pendukung kebudayaan yang
satu dengan yang lainnya. Suatu penelitian yang mendalam dan luas terhadap
kebudayaan-kebudayaan khusus (sub-cultures) di Indonesia akan memudahkan
asimilasi antara suku-suku bangsa (ethnic-groups) yang menjadi pendukung
masing-masing kebudayaan khusus tersebut. Hasil-hasil penelitian yang
mendalam dan luas tersebut akan menghilangkan prasangka-prasangka yang
semula mungkin ada antara pendukung kebudayaan-kebudayaan tersebut.
Lamanya transmigran menempati suatu daerah, lambat laun terenkulturasi
oleh budaya masyarakat lokal dan sikap saling menghargai terhadap kebudayaan
yang didukung oleh masyarakat yang lain dimana masing-masing mengakui
kelemahan dan kelebihannya akan mendekatkan masyarakat-masyarakat yang
menjadi pendukung kebudayaan-kebudayaan tertentu. Apabila ada prasangka,







Gambar III.1. Peta Administrasi Kecamatan Towuti
Kecamatan Towuti merupakan salah satu kecamatan di Luwu
Timur, luas wilayahnya 1.820.48 km2, terdiri dari luas daratan 1.219.000
km2 dan luas danau sebesar 601,48 km2. Kecamatan Towuti terletak di
sebelah timur ibukota Kabupaten Luwu Timur. Kecamatan Towuti
berbatasan dengan Kecamatan Nuha dan Propinsi Sulawesi Tengah di
sebelah utara, Propinsi Sulawesi Tenggara di sebelah Timur, sebelah
selatan berbatasan dengan Propinsi Sulawesi Tenggara, dan di sebelah
barat berbatasan dengan Kecamatan Malili dan Nuha.
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Tabel III.1 : Letak Geografis dan Batas Administrasi Kecamatan Towuti
LETAK GEOGRAFIS
2” 27’ 49” – 3” 00’ 25” Lintang Selatan
121” 19’ 14’ – 121” 47’ 27” Bujur Timur
BATAS – BATAS WILAYAH
Sebelah Utara Prov. Sulawesi Tengah dan Kec. Nuha
Sebelah Timur Prov. Sulawesi Tenggara
Sebelah Selatan Prov. Sulawesi Tenggara
Sebelah Barat Kec. Nuha dan Malili
LUAS WILAYAH 1.820,48 km2
Luas Daratan / 1219,00 km2
Luas Danau (Towuti dan
Mahalona)
601,48 km2
JUMLAH DESA 18 Definitif
Sumber: Badan Pusat Statistik Luwu Timur
Kecamatan Towuti dari 18 desa. Ada tiga desa yang baru
mengalami perubahan dari status UPT menjadi desa yaitu desa Libukan
Mandiri berubah status dari UPT Mahalona SP 1, desa Kalosi berubah
status dari UPT Mahalona SP 2, dan desa Buangin  berubah status dari
UPT Buangin. Namun dalam publikasi ini masih disertakan daftar nama
ketiga UPT yang ada karena pemerintahannya masih ada. Terdapat juga 2
desa yang baru mengalami pemekaran yaitu Desa Tole pemekaran dari
desa Mahalona dan desa Matompi pemekaran dari desa Pekaloa.








1. Takalimbo 54,65 3,00 V -
2. Bantilang 39,75 2,18 V -
3. Loeha 345,81 19,00 V -
4. Timampu 253,40 13,92 V -
5. Langkea Raya 283,21 15,56 V -
6. Baruga 37,76 2,07 V -
7. Lioka 27,82 1,53 V -
8. Wawondula 245,45 13,48 V -
49
9. Pekaloa 99,37 5,48 V -
10. Asuli 23,85 1,31 V -
11. Mahalona 409,41 22,49 V -
12. UPT Mahalona SP 1 - - - -
13. Masiku 35,47 1,91 V -
14. Rante Angin 48,42 2,68 V -
15. UPT Mahalona SP 2 - - - -
16. UPT Buangin - - - -
17. Matompi 10,11 0,56 V -
18. Tole 25,00 1,38 V -
19. Libukan Mandiri 18,00 1,00 V -
20. Buangin 12,00 0,66 V -
21. Kalosi 14,00 0,77 V -
Jumlah 1.820,48 100,00 18 0
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu Timur dan Bagian
Pemerintahan Setdakab. Luwu Timur
Wilayah Kecamatan Towuti adalah daerah yang seluruh desanya
merupakan wilayah bukan pantai. Secara topografi wilayah Kecamatan
Towuti sebagian besar daerahnya merupakan daerah datar. Karena desanya
merupakan daerah datar dan 4 desanya adalah daerah yang tergolong
berbukit – bukit
Tabel III.3 : Wilayah dan Topografi Desa/Kelurahan di Kecamatan Towuti
Desa/Kelurahan
Wilayah
Pantai Bukan Pantai Datar BerbukitBukit
1. Takalimbo - V V -
2. Bantilang - V V -
3. Loeha - V V -
4. Timampu - V V -
5. Langkea Raya - V V -
6. Baruga - V V -
7. Lioka - V - V
8. Wawondula - V V -
9. Pekaloa - V - V
10. Asuli - V - V
11. Mahalona - V - V
12. UPT Mahalona SP
1 - - - -
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13. Masiku - V V -
14. Rante Angin - V V -
15. UPT Mahalona SP
2 - - - -
16. UPT Buangin - - - -
17. Matompi - - - -
18. Tole - - - -
19. Libukan Mandiri - V - -
20. Buangin - V - -
21. Kalosi - V - -
Jumlah 0 16 9 7
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu Timur
B. Pemerintahan
Pada tahun 2012, Kecamatan Towuti memiliki 56 dusun dengan
168 RT Towuti. Sampai dengan tahun 2012 tercatat sebanyak 149 orang
pegawai negeri sipil (PNS) bekerja di lingkup Kecamatan Towuti. Dari
jumlah tersebut tercatat 1 orang merupakan PNS golongan I, 94 golongan
II, dan 54 orang golongan III. Berdasarkan Tingkat pendidikannya, PNS di
lingkup Kecamatan Towuti sebagian besar merupakan lulusan S1 dengan
jumlah pegawai sebanyak 78 orang. Jumlah PNS ini belum termasuk para
guru serta tenaga BP3K yang bertugas di Kecamatan Towuti. Selain PNS,
terdapat 20 personil polisi yang siap memberi pelayanan di Kecamatan ini.
C. Penduduk
Kepadatan penduduk di Kecamatan Towuti tergolong rendah yaitu
sekitar 17 orang per kilometer persegi, jauh berada di bawah rata-rata
Kabupaten Luwu Timur yang berkisar 39 orang per kilometer persegi.
Desa yang terpadat penduduknya adalah Desa Bantilang dengan kepadatan
334 orang per kilometer persegi, sedang paling rendah adalah desa Loeha
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dengan kepadatan sekitar 6 orang per kilometer persegi. Pada tahun 2012,
jumlah penduduk di Kecamatan Towuti sebanyak 31.425 orang yang
terbagi ke dalam 6.265 rumah tangga, dengan rata-rata penduduk dalam
satu rumahtangga sebanyak orang.
Table III.4 Jumlah Penduduk Desa menurut 2010 - 2013
Desa/Kelurahan 2010 2011 2012 2013
1. Takalimbo 569 591 635 991
2. Bantilang 1655 1694 1729 1751
3. Loeha 1703 1652 1652 1652
4. Timampu 2528 2530 2631 2665
5. Langkea Raya 2907 3018 3235 3298
6. Baruga 2103 2098 2218 2220
7. Lioka 1748 1796 1881 1920
8. Wawondula 3935 4111 4279 4431
9. Pekaloa 2395 2430 1268 1319
10. Asuli 3564 3798 4016 4282
11. Mahalona 1789 1526 4879 791
12. UPT Mahalona SP1 1303 1310 - -
13. Masiku 637 675 - 712
14. Rante Angin 950 950 - 1275
15. UPT Mahalona SP2 369 1153 - -
16. UPT Buangin 194 204 - -
17. Matompi - - 1330 1381
18. Tole - - - 1007
19. Buangin - - - 1040
20. Libukan Mandiri - - - 1143
21.Kalosi - - 1162
22. UPT Mahalona SP
IV - - - 387
JUMLAH/TOTAL 28.349 29.536 31.428 33.427
Sumber : Kecamatan Towuti dalam Angka 2014
Jumlah laki-laki di kecamatan Towuti lebih banyak dibanding
perempuan. Jumlah penduduk laki-laki sebanyak 16.686 orang sedangkan
perempuan sebanyak 14.739 orang, sehingga rasio jenis kelaminnya
sebesar 113,21 yang artinya dari 100 wanita terdapat sekitar 113 laki-laki.
Sementara itu, laju pertumbuhan penduduk dari tahun 2011-2012 sebesar
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6,39 persen. Kelompok umur 0-4 tahun dan 5-9 tahun mendominasi
jumlah pendududk di Kecamatan Towuti, masing-masing sebanyak 4.167
jiwa dan 4.077 jiwa.
Tabel III.5: Indikator Kependudukan Luwu Timur
Uraian 2012 2013
Jumlah Penduduk (jiwa) 31.323 33.427
Pertumbuhan Penduduk (%) 0.06 5.98
Kepadatan Penduduk (jwa/km2) 17 18,36
Sex Ratio (L/P) 113,39 110,72
Sumber : Kantor Kecamatan Towuti
D. Sosial
1. Pendidikan
Fasilitas pendidikan di Kecamatan Towuti relatif lengkap.
Sarana pendidikan informal (Taman Kanak-Kanak/TK) dan sarana
pendidikan formal dari tingkat SD sampai SLTA telah tersedia.
Jumlah TK di Kecamatan Towutisebanyak 20 buah dengan jumlah
murid 720 orang. Jumlah SD/sederajat sebanyak 20 unit dengan
jumlah murid 4.520 orang. Jumlah SLTP/sederajat sebanyak 9 unit
dengan jumlah siswa 1.713 orang. Sedangkan untuk tingkat
SLTA/sederajat terdapat 3 unit sekolah dengan jumlah siswa 988
orang. Rasio murid guru memberikan gambaran rata-rata
banyaknya murid yang diajar oleh seorang guru. Angka rasio ini
dapat digunakan untuk mengukur tingkat efektifitas guru dalam
proses belajar mengajar. Semakin kecil angka rasio maka semakin
tinggi tingkat efektifitas proses belajar mengajar. Pada tahun ajaran
2011/2012 rasio murid guru SD dan SLTP sebesar 18 murid setiap
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guru untuk SD dan 12 siswa setiap guru untuk SLTP. Sedangkan
untuk SLTA angka rasio siswa guru sebesar 13 siswa setiap guru.
2. Kesehatan
Fasilitas Kesehatan di Kecamatan Towuti sudah relatif
lengkap. Dari 18 desa yang ada terdapat 4 buah puskesmas yang
terletak di Desa Langkea Raya, Bantilang, Mahalona dan Pekaloa.
Kecamatan Towuti juga memiliki 30 unit posyandu, 5 unit Pustu,
12 unit Poskesdes, 4 tempat praktek dokter/bidan, dan 2 apotek.
Tenaga medis yg tersedia diantaranya 4 orang dokter umum, 4
orang dokter gigi, 28 bidan, 48 perawat, dan 8 orang tenaga
farmasi.
Jumlah pasangan usia subur yang ada di kecamatan Towuti
sebanyak 4.491. Berdasarkan data PLKB, banyaknya wanita
berumur 15-49 tahun berstatus kawin yang sedang
menggunakan/memakai alat KB tahun 2012 sebanyak 3.474 orang.
Hasil pendataan Badan KB-KS kecamatan Towuti mencatat bahwa
banyaknya keluarga pra-sejahtera yang ada sebanyak 884 keluarga,
sejahtera I 1.413 keluarga, sejahtera II 2.057 keluarga, Sejahtera III
1.583, dan sejahtera III+ sebanyak 400 keluarga.
3. Agama
Mayoritas penduduk Kecamatan Towuti beragama Islam.
Kondisi ini antara lain dapat dilihat dari banyaknya tempat ibadah
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umat Islam seperti masjid sebanyak 44 buah dan mushalah/langgar
sebanyak 10 buah. Terdapat pula penduduk Kecamatan Towuti
yang memeluk agama Kristen dan hindu dengan jumlah tempat
ibadah berupa gereja sebanyak 15 buah dan pura sebanyak 1 buah.
4. Sosial lainnya
Tinggi atau rendahnya frekuensi tindak kriminal akan
menjadi indikator besarnya ancaman terhadap keamanan dan
ketertiban umum di daerah. Oleh karena itu, sebagai indikator
keamanan maka statistik kriminal perlu diamati dari waktu ke
waktu. Sampai dengan tahun 2012, tercatat 6 kasus tindakan
kekerasan dalam rumah tangga dengan korban kekerasan terbanyak
adalah perempuan dewasa.
5. Perumahan dan lingkungan
Pada umumnya masyarakat Kecamatan Towuti
menggunakan sumur dan air kemasan sebagai sumber air minum
utama. Sebagai bahan bakar untuk memasak, masyarakat Towuti
masih menggunakan Gas LPG sebagai pilihan utama.
E. Pertanian
1. Tanaman Pangan
Luas panen padi di Kecamatan Towuti pada tahun 2012
mencapai 30.234 hektar dengan produksi sebesar 204.670,97 ton.
Selain padi, Kecamatan Towuti juga menghasilkan Jagung, ubi
kayu, ubi jalar, dan lain-lain.
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2. Hortikultura
Kecamatan Towuti juga menjadi penghasil tanaman
hortikultura berupa sayuran dan tanaman buah-buahan. Komoditi
yang dihasilkan dari tanaman sayuran meliputi Cabe, Tomat, sawi,
Kacang panjang, kangkung, dan Bayam. Produksi terbesar
dihasilkan tanaman Sawi dengan total produksi 11,8 ton dari luas
lahan sebanyak 3 Hektar. Tanaman buah-buahan yang dihasilkan
meliputi mangga, durian, pepaya, pisang, dan Rambutan dengan
produksi terbesar adalah buah Rambutan sebanyak 139 ton.
3. Perkebunan
Untuk sub sektor perkebunan, Kecamatan Towuti
merupakan produsen tanaman lada, kelapa, kelapa sawit, kakao,
dan kopi. Tanaman lada merupakan tanaman perkebunan paling
potensial di kecamatan Towuti dengan luas tanam sebesar 1.604,77
ha, produksinya mencapai 893,44 ton selama tahun 2012.
4. Peternakan
Kerbau merupakan ternak besar terbanyak yang terdapat di
Kecamatan Towuti, jumlahnya mencapai 708 ekor, disusul sapi
sebanyak 512 ekor. Ternak kecil yang paling banyak dipelihara
masyarakat Towuti adalah ternak Kambing sebanyak 377 ekor.
Untuk ternak unggas, ayam pedaging merupakan unggas yang
paling banyak dipelihara di kecamatan ini, yaitu sebanyak 26.208
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ekor, disusul ayam kampung dan itik masing-masing sebanyak
4.011 dan 150 ekor.
5. Perikanan
Kecamatan Towuti memiliki danau yang terluas di
kabupaten Luwu Timur sehingga daerah ini memiliki potensi
terhadap perikanan tangkap di perairan umum (danau) dengan total
produksi yang dihasilkan selama tahun 2012 sebanyak 93 ton ikan.
Disamping perikanan tangkap, daerah ini juga memiliki potensi
terhadap perikanan budidaya, jumlah rumah tangga pembudidaya
sebanyak 118 yang menghasilkan ikan sebesar 212 ton. Budidaya
ikan ini dilakukukan di areal kolam dan sawah.
F. Perindustrian, Pertambangan Dan Energi
1. Perindustrian
Pada tahun 2012, Kecamatan Towuti memiliki 50 usaha
industri dengan jumlah tenaga kerja sebesar 189 orang. Usaha industri
yang paling banyak menyerap tenaga kerja adalah usaha industri
furnitur dan industri pengolahan lainnya yaitu sebesar 165 tenaga
kerja.
2. Pertambangan Dan Energi
Kecamatan Towuti memiliki potensi tambang dan penggalian
batu/koral dan pasir. Potensi tambang batu/koral terdapat di Desa
Bantilang, Lioka, Pekaloa, Asuli, Mahalona, Tole, Libukan Mandiri,
Buangin, dan Kalosi. Sedangkan potensi penggalian pasir terdapat
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pada 4 desa yaitu Desa Tokalimbo, Loeha, Langkea Raya, dan
Mahalona.
G. Transportasi Dan Komunikasi
Sarana transportasi darat sudah cukup memadai di Kecamatan
Towuti, hal ini terlihat dari ketersediaan kendaraan umum penghubung
antar desa seperti motor ojek. Hanya saja ketersediaan pom bensin belum
dapat dinikmati oleh masyarakat Kecamatan Towuti. Fasilitas Komunikasi
dan Informasi di kecamatan ini belum memadai, hanya terdapat empat
warnet yang terletak di desa Wawondula, Langkea Raya, dan Baruga.
Kecamatan ini juga belum memiliki kantor pos.
H. Perdagangan, Hotel Dan Restoran
Untuk menunjang kegiatan perekonomian penduduk di Kecamatan
Towuti, sampai dengan tahun 2012 kecamatan ini didukung oleh 4 unit
pasar, 50 Buah Rumah Makan/Kedai, Dan 4 Unit Penginapan/Hotel.
I. KEUANGAN
Pada tahun 2012 realisasi pendapatan asli daerah Kecamatan
Towuti mencatat pencapaian lebih dari 63 juta, jika dipresentasekan
mencapai 116,07 persen dari target realisasi yang harus dicapai. Sementara
itu Realisasi penerimaan PBB mencapai angka 100 persen untuk semua
desa, hal ini mencerminkan kesadaran masyarakat untuk membayar pajak
untuk pembangunan. Lembaga keuangan yang tersedia di Kecamatan
Towuti terletak di desa Wawondula, masing-masing satu bank dan satu
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pegadaian. Kecamatan Towuti memiliki 14 koperasi Non KUD dengan





Penelitian dilakukan di Kecamatan Towuti selama kurang
lebih dua bulan dengan melakukan wawancara mendalam (indepth
interview) terhadap 7 pasang keluarga (suami istri). Adapun
kriteria informan yang ditentukan oleh penulis ialah, keluarga dari
etnik Batak adalah 3 keluarga suami istri yang keduanya telah
tinggal di Kecamatan Towuti minimal 5 tahun dan berinteraksi
langsung dengan keluarga dari etnik Toraja. Begitupun Sebaliknya
dengan keluarga dari etnik Toraja. Penulis juga berkesempatan
untuk mengikuti prosesi pernikahan antara budaya Batak dan
Toraja di Kecamatan Towuti.
1. Identitas Informan
Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara
terhadap 6 (enam) keluarga yakni 3 keluarga etnik Batak dan 3
keluarga etnik Toraja, serta satu pasangan keluarga campuran
antara Toraja dan Batak.
Pasangan Informan 1
Informan pertama merupakan keluarga beretnik Batak yang
telah tinggal di Kecamatan Towuti selama 5 tahun. Pasangan
Suami Istri ini berasal dari suku Batak yang berbeda. Suami berasal
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dari sub suku Batak Toba sedangkan istri berasal dari sub suku
Batak Simalungun. Istri merupakan seorang ibu rumah tangga, dan
suami bekerja sebagai guru di Sekolah Dasar Swasta di Soroako.
Awalnya pasangan suami istri ini bekerja di Jakarta. Suami
bekerja sebagai guru di salah satu sekolah swasta di Jakarta, dan
istrinya bekerja di salah satu perusahaan swasta. Mereka pindah ke
Soroako setelah sang suami diterima sebagai guru di sekolah
swasta di Soroako. Dan kemudian berpindah dan menetap di
Kecamatan Towuti.
Suami juga merupakan seorang majelis di gereja POUK
Jemaat Wawondula, Kecamatan Towuti.
Pasangan Informan 2
Informan kedua pada penelitian ini merupakan keluarga
dari etnik Batak dari sub suku Batak Toba. Suami sebelumnya
telah tinggal di Kecamatan Towuti sejak tahun 1989 kemudian
pada tahun 1993 menikah dengan istri di kampung halaman,
kemudian memboyong istri tinggal di Kecamatan Towuti.
Pada awalnya sang suami tinggal di Jalan Jambu, kemudian
pindah dan menetap di Jalan Flores setelah menikah. Keluarga ini
telah tinggal selama 26 tahun di Kecamatan Towuti. Pada tahun
2012 – 2014 suami sempat kembali ke kampung halaman karena
telah mengalami masa pensiun. Kemudian kembali ke Kecamatan
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towuti, dan sekarang keluarga ini telah membuka warung sebagai
bentuk usaha.
Pasangan Informan 3
Informan ketiga pada penelitian ini merupakan pasangan
suami istri yang keduanya berasal dari sub suku Batak Dairi. Suami
bekerja sebagai karyawan di salah satu perusahaan swasta dan istri
merupakan ibu rumah tangga. Keluarga in itelah tinggal dan
menetap di Kecamatan Towuti selama 8 tahun.
Pada awalnya suami dan istri tinggal di Soroako, sebelum
akhirnya pindah ke Kecamatan Towuti. Sebelum menetap dan
mendapat peerjaan suami telah merantau ke beberapa kota, mulai
dari Riau, Bantaeng, Makassar, dan Mangkutana. Setelah mendapat
pekerjaan tetap di Soroako, suami kembali ke kampung halaman
untuk menikah dengan istri, kemudian pada akhirnya memboyong
sang istri ke Soroako.
Setelah setahun tinggal di Soroako, keluarga ini pindah ke
Kecamatan Towuti. Pada awalnya hanya mengontrak rumah di
Jalan Flores, dan akhirnya berhasil membangun rumah dan
menetap di Jalan Samosir.
Pasangan Informan 4
Pada penelitian ini informan merupakan pasangan suami
istri yang keduanya berasal dari suku Toraja. Suami bekerja
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sebagai karyawan di salah satu perusahaan swasta, sedangkan istri
sebagai Ibu Rumah Tangga.
Suami merupakan suku Toraja yang lahir dan besar di
Sulawesi Tengah sebelum akhirnya menetap dan tinggal di
Kecamatan Towuti bersama istri. Sedangkan istri besar di Palopo,
namun masih sering mengikuti adat Toraja dan berkunjung ke
Toraja jika ada upacara kematian.
Keluarga ini telah berdomisili di Kecamatan Towuti selama
10 tahun, sejak tahun 2005. Namun, awalnya mereka tinggal dan
mengontrak di Jalan Mawar sebelum pindah dan menetap di Jalan
Samosir.
Pasangan Informan 5
Pada penelitian ini, informan kelima berasal dari etnik
Toraja, yang telah tinggal di Kecamatan Towuti selama sepuluh
tahun. Suami memiliki profesi ganda. Selain bekerja pada sebuah
perusahaan tambang swasta, dia juga beternak kerbau. Sedangkan
istri merupakan ibu rumah tangga, yang juga membantu sang suami
beternak kerbau.
Sebelum menetap di jalan Samosir, pasangn suami istri ini
terlebih dulu mengontrak rumah di Jalan Jambu selama setahun,
hingga akhirnya pindah dan membangun rumah.
Pasangan Informan 6
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Informan keenam adalah pasangan suami istri yang berasal
dari Etnik Toraja. Suami adalah seorang karyawan swasta pada
perusahaan  tambang, dan istri merupakan seorang Ibu Rumah
Tangga. Informan ini juga memiliki profesi lain yaitu sebagai
pedagang. Mereka memiliki warung di depan rumah mereka.
Pasangan Informan 7
Pada penelitian ini informan merupakan keluarga yang
mengadakan pernikahan pada tanggal 25 Juli 2015, yang bertempat
di Jalan Manggis no. 3, Wawondula, Kecamatan Towuti. Suami
merupakan etnik Batak, sub suku Batak Toba, sedangkan istri dari
etnik Toraja.
Tabel IV.1 Data Informan Etnik Batak dan Etnik Toraja























































Sumber : Hasil Data Primer, Tahun 2015
2. Perilaku Komunikasi antara Etnik Toraja dan Etnik Batak
Kedatangan etnik Batak ke Kabupaten Luwu Timur
terkhusus Kecamatan Towuti menambah lagi keberagaman etnik
yang ada di Kecamatan Towuti. Mereka datang dengan membawa
etnik Batak dalam dirinya masing-masing. Etnik Batak yang
sebagian lebih dikenal dengan ciri khas mereka yaitu dialeknya
(logat). Seperti yang diungkapkan Desy Tandungan (35 thn),
sebagai berikut:
“Kek terkesan kasar, kek keras Batak dia. Kek
gaya bicaranya keras. Kalo diliat dari luarnya.
Kan sama ji biasa kalo kek orang Toraja juga
toh. Nah kan sebenarnya kalo dari segi nenek
moyang kan sama ji toh, satu nenek moyang,
bagaimanakah ceritanya itu?” (Hasil Wawancara
24 Juli 2015)
Etnik Batak merupakan salah satu etnik dari Pulau
Sumatera yang diyakini berasal dari satu nenek moyang dengan
etnik Toraja. Seperti yang dikemukan oleh Desy Tandungan (35
thn), sebagai berikut :
“Keknya sama ji, makanya kan mirip – mirip toh.
Kek macam hiasan – hiasan itu, kek macam
disini (kepala), ah mirip-miriplah. Tapi memang
itu pernah saya dengar dari televisi kah itu hari
bagaimanakah kaitannya suku batak dengan suku
Toraja.” (Hasil Wawancara 24 Juli 2015)
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Hal ini dibenarkan oleh Yunus Salmon Lobo (39 thn) yang
merasa ada kemiripan dari segi wajah antara etnik Batak dan etnik
Toraja.
“Dari suku agama kan rata-rata hampir sama.
Sebenarnya orang – orangnya juga tidak beda-
beda jauh. Wajah – wajahnya toh, cuman gaya
bicaranya toh, memang Batak dia agak keras,
bukan keras tapi agak besarlah kalo dia ngomong”
(Hasil Wawancara 24 Juli 2015)
Para pendatang dari etnik Batak memang dituntut
mempunyai kecakapan komunikasi ketika bertemu dengan
penduduk dari etnik Toraja. Begitu pula sebaliknya, penduduk
etnik Toraja harus mempunyai kecakapan komunikasi. Kecakapan
komunikasi tersebut dapat mengurangi kesalahpahaman diantara
kedua orang yang baru bertemu. Semakin cakap seseorang
berkomunikasi, maka semakin lancar proses komunikasi yang akan
dilaluinya nanti. Konflik yang terjadi dibeberapa daerah bisa saja
disebabkan karena kurangnya kecakapan dan pemahaman
komunikasi diantara keduanya.




Etnik Toraja dan etnik Batak
1 Verbal Etnik Batak sudah mulai memahami dan
mengerti bahasa Toraja. Dalam kehidupan
sehari – hari, tak jarang etnik Batak
menggunakan bahasa Toraja dalam berinteraksi
dan berkomunikasi dengan etnik Toraja.
2 Non Verbal Jika dilihat dari mimik wajah dan kontur wajah,
etnik Toraja dan etnik Batak memiliki banyak
kesamaan. Namun, saat diperhatikan lebih
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seksama, gesture tubuh etnik Batak lebih
menampakkan sisi menantang dan keberanian.







Informan 1 merasa kebudayaan dari etnik
Toraja sebagai suatu bentuk pemborosan,
namun menjadikan mereka (Toraja) gigih
dalam bekerja. Pola pengasuhan anak etnik
Toraja yang dinilai terlalu permissive.
Informan 2 dan 3 mengungkapkan ada
kemiripan dalam segi budaya dan agama
Informan 4 menyatakan bahwa etnik Batak
terkesan kasar dengan gaya bicara yang keras
Informan 6 menyatatakan bahwa etnik Toraja






Informan 1 berusaha mempelajari bahasa
Toraja tapi tidak paham
Informan 2 dan 3 sudah mulai memahami
bahasa Toraja, dalam bahasa sehari – hari
Informan 4 dan 5 sering berinteraksi dan
membahas masalah sosial ataupun pekerjaan
Informan 6 menyatakan kedua etnik akan
saling membantu dalam berbagai kegiatan,
seperti arisan/syukuran
Informan 7 bertanya pada pasangannya tentang
bahasa daerahnya
Hasil Data Primer 2015
a. Komunikasi Etnik Toraja
Para penduduk etnik Toraja yang tinggal di Kecamatan
Towuti selalu menggunakan Bahasa Toraja dengan sesama. Etnik
Toraja yang lahir dan besar di Toraja, menyebabkan mereka sullit
meninggalkan bahasa daerahnya. Terlebih lagi di kecamatan
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Towuti daerah yang mayoritas penduduknya dari Toraja. Menurut
Darwin Panjaitan (51 thn) saat mereka berkumpul bersama – sama
mereka akan menggunakan bahasa daerahnya, karena hal itu sudah
menjadi kebiasaan.
“Kalau di gereja kan mereka pake bahasa
Indonesia. Walaupun mereka hampir semua
orang Toraja. Tapi kalo pembicaraan non formal
yah wajarlah kalo mereka pake bahasa Toraja,
karena sudah terbiasa toh” (Hasil Wawancara 23
Juli 2015)
Hermin Lippang (43 thn) mengaku sudah cukup lama
bergaul dengan etnik Batak. Karena semenjak kuliah dia seudah
berteman dengan etnik Batak, sehingga sudah tidak canggung lagi
dan sangat mudah mengerti dengan bahasa etnik Batak.
“Yah biasa. Biasa, berkomunikasi begitu. Kalo
saya tidak, tidak ada itu mau dibilang mau kasar
atau apa. Ndak anu ji juga, ndak terlalu anu ji
juga sama saya bilang kasar bicara. Biasa-biasa
ji. Kita kan sudah biasa teman orang Batak jadi.
Di Makassar juga banyak temanku orang Batak.
Kuliah ka dulu juga di UKIP. Ada juga orang
Batak, orang Maluku semua. Campuran juga
disitu, ndak anu juga orang toraja semua situ,
tidak. Di kampus, di kos-kosan itu. Kan ada juga
teman orang batak. Disini, kan tetangga orang
batak toh.” (Hasil Wawancara 28 Juli 2015)
Rante Rerung (46 thn) mengaku memiliki teman dari Batak
di tempat kerja. Hal yang dibahas diantara mereka hanya sekedar
masalah pekerjaan.
“di tempat kerja juga banyak (etnik Batak).
Paling bahas masalah pekerjaan paling banyak”
(Hasil Wawancara 28 Juli 2015)
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Sedangkan Selfiani Dende ( 42 thn) yang berprofesi sebagai
ibu rumah tangga, sering bertermu dengan etnik Batak di
lingkungan sekitar. Kesamaan agama menyebabkan mereka saling
bergotong royong dalam kegiatan keagamaan.
“di masyarakat juga biasa ketemu. Ndak pernah
jarang. Kalo ibu – ibu ketemu dengan ibu – ibu
paling soal masak. Kalo ada macam arisan –
arisan, terus kalo ada kumpulan – kumpulan kan
sering bantu ki itu. Itu ji, dengan kalo ada
kegiatan – kegiatan orang mati kah orang kawin
ka, ato syukuran. Itu yang saling bantu” (Hasil
Wawancara 28 Juli 2015)
Berbeda dengan para istri yang lebih banyak membahas
tentang kehidupan sosial, para suami lebih senang membahas
tentang masalah politik saat saling berkomunikasi. Seperti yang
dikemukakan oleh Estepanus Pagarra (44 thn), seperti berikut :
“…kalo Bapak – bapak yah masalah di
lingkungan kita saja. Macam jalan toh, macam
e..yah itulah jalan yang paling utamanya. Kalo
lagi pesta demokrasi kita cerita – serita tentang
politik juga” (Hasil Wawancara 28 Juli 2015)
Sekarang etnik Toraja sudah mulai berkomunikasi dan
berinteraksi dengan etnik Batak. Meskipun etnik Toraja tidak
memahami bahasa daerah etnik Batak, namun tidak menyurutkan
proses komunikasi diantara kedua etnik. Gereja, lingkungan sekitar
dan tempat kerja menjadi wadah bagi mereka berkomunikasi dan
saling sharing mengenai kebudayaan masing – masing.
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b. Komunikasi Etnik Batak
Bahasa yang kerap digunakan oleh etnik Batak adalah
bahasa Batak dan bahasa Indonesia. Bahasa Batak sendiri masih
sering digunakan oleh orang-orang yang lebih tua dan jika mereka
sedang berkumpul dan bertemu dengan sesame etnik Batak. Seperti
yang dikemukakan oleh Desy Tandungan (35 thn)
“ Tapi macam kalo dia, mama Rosa bicara saja
sama ma Dapit. Paling bicara begitu saja (bahasa
batak) sebentar. Kadang sama mama iwan di
bawah, tapi sebentar ji. Pake bahasa Indonesia ji
mereka. Kalo ada mungkin yang tidak bisa na
dengar orang pake bahasa batak begitu toh” (Hasil
Wawancara 24 Juli 2015)
Sedangkan sebagian anak-anak dari etnik Batak lebih
banyak yang menggunakan bahasa Indonesia meskipun mereka
bisa berbicara dan paham dengan bahasa Batak. Namun anak –
anak tersebut hanya paham dengan bahasa sehari – hari yang
simple. Seperti yang dikemukakan oleh Trisister Nahampun (34
thn)
“Dirumah pake bahasa batak. Bahasa Indonesia.
Terkadang bahasa Indonesia, tapi lebih sering
bahasa batak. Kalau bicara sama anak – anak pake
Bahasa Indonesia tapi mereka tetap mengerti
bahasa Batak. Mereka juga ndak tau bicara bahasa
Batak karena masih kecil – kecil, sebagian kecil
mereka mengerti kalo saya bicara batak” (Hasil
Wawancara 23 Juli 2015)
Naita Sihotang (34 thn) selaku istri membenarkan apa yang
dikatakan suaminya. Anak – anak mereka tetap mengetahui bahasa
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Batak, hanya saja untuk bahasa sehari – hari dan sederhana yang
sering diucapkan kepada mereka.
“Yang biasa dibilang mereka mengerti. Paling
yang artinya mandi, tapi kalo sudah bercerita
panjang lebar, ndaklah. Jadi yang ditangkap itu
sehari – hari dikasi tau sama dia (anak)” (Hasil
Wawancara 23 Juli 2015)
Dalam kehidupan sehari – hari etnik Batak berkomunikasi
dengan etnik Toraja. Mereka mencoba membaur dan berinteraksi
dengan etnik Toraja. Bahasa Indonesia menjadi, bahasa pemersatu
antara kedua etnik yang tidak mengetahui bahasa dari masing –
masing daerah. Seperti yang dikemukakan oleh Darwin Panjaitan
(51 thn), sebagai berikut :
“Ngobrol dengan hampir semua dengan orang
Toraja yah, bicara dengan orang Toraja yah. Tapi
kan karena nggak bisa bahasa Toraja yah bahasa
Indonesia.” (Hasil Wawancara 23 Juli 2015)
Etnik Batak membahas berbagai hal dengan etnik Toraja,
mulai dari membahas masalah sosial, politik dan budaya. Seperti
yang dikemukakan oleh Trisister Nahampun (34 thn) :
“….tergantung, kalau pada saat masa – masa
politik kita bahas politik pasti. Sesuai Masanya.
Kalau misalnya mau pemilihan DPRD kita cerita
politik, tergantung. Pokoknya kalo ada mau pesta
demokrasi yah kita bicara politik. Setelah itu
bicara tentang pekerjaan, bicara tentang kondisi
perusahaan, bicara masyarakat sekitar.” (Hasil
Wawancara 23 Juli 2015)
Mereka juga berusaha untuk mempelajari Bahasa Toraja,
untuk memudahkan mereka berinteraksi dan berkomunikasi
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dengan etnik Toraja, Rinto Sianipar (58 thn) yang telah tinggal
selama 28 tahun di lingkungan Toraja mengaku sudah mulai
paham dan mengerti jika etnik Toraja berbicara dalam bahasa
daerahnya.
“Saya bisa bahasa toraja sedikit, Mengerti
sekarang kalo orang ngomong bahasa Toraja.
Kan kita berteman dengan orang Toraja. Di
tempat kerja semua Toraja itu, kadang-kadan itu
satu dua bugis Makassar toh. Tapi rata-rata
temanku orang Toraja. Kita komunikasi apa
artinya ini, ah ini. Apa artinya ini, ini. Jadi kita
bertanya kalo ndak mengerti supaya kita tahu.”
(Hasil Wawancara 23 Juli 2015)
Sekarang ini etnik Batak mulai mempelajari bahasa daerah
Toraja, karena etnik Toraja merupakan mayoritas penduduk yang
tinggal di kecamatan Towuti. Dengan mempelajari Bahasa Toraja
akan memudahkan mereka dalan berkomunikasi dan berinteraksi.
3. Hambatan Komunikasi antara Etnik Toraja dan Etnik Batak
Pertemuan antara etnik Toraja dan etnik Batak di
Kecamatan Towuti merupakan pertemuan dua etnik yang berbeda.
Itu berarti mempertemukan dua budaya yang berbeda pula. Banyak
perbedaan dalam yang ada dalam dua budaya ini, perbedaan ini
tentunya menjadi penghamabat dalam proses komunikasi diantara
keduanya. Seperti yang dikemukakan oleh Naita Sihotang (34 thn)
yang sering bergaul dengan etnik Toraja namun belum memahami
secara utuh bahasa Toraja.
72
“kalau yang sehari – hari mungkin sering diapa toh, tapi
kalo yang susah ndak saya mengerti mi” (Hasil Wawancara
23 Juli 2015)
Kedatangan para etnik Batak di Kecamatan Towuti
membuatnya tidak dapat mengelak dari serangan bahasa Toraja
yang didengar di seluruh penjuru Kecamatan Towuti. Para etnik
Batak yang hanya sebagian kecil dari populasi etnik Toraja di
Kecamatan Towuti, mau tidak mau harus beradaptasi dengan
lingkungan dan berusaha untuk mempelajarinya. Namun, faktor
usia menjadi salah satu kendala untuk mempelajari bahasa Toraja.
Seperti yang dikemukakan oleh Darwin Panjaitan (51 thn) bahwa
betapa sulitnya dia untuk belajar memahami bahasa Toraja
tersebut.
“Susah saya menangkap, saya coba belajar tapi
ndak mengerti saya” (Hasil Wawancara 23 Juli
2015)
Hal lain yang dapat mendukung proses komunikasi
keduanya adalah sebagian dari etnik Batak maupun etnik Toraja,
dapat memahami masing – masing logat yang digunakan oleh
kedua etnik. Dan sudah mulai memahami karakter dari masing –
masing etnik. Namun, karakter yang berbeda dari kedua etnik dapat
menimbulkan konflik. Rante Rerung (46 thn) menyatakan bahwa
jika dibandingkan dengan etnik Toraja dan etnik Batak, maka
Toraja lebih halus ketimbang etnik batak.
“Kalo Batak itu kan, bahasanya kan memang
sudah begitu bawaannya dia kalo ngomong agak
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keras yah. Sebenarnya sama ji dengan kita toh
budayanya hampir mirip, cuman orang Batak
memang sudah dari sananya keras kalo ngomong
yah. Kita kalo orang Toraja agak halus.” (Hasil
Wawancara 28 Juli 2015)
Hal ini juga dibenarkan oleh Darwin Panjaitan (51 thn) dan
menambahkan bahwa menurutnya, orang Toraja juga lebih
pendiam jika dibandingkan dengan etnik Batak.
“Kesan saya pendiam, mungkin karena orang
Batak suka ngomong. Yah bedalah kesan
pertama dengan yang sekarang. Kan dulu kita
nggak tau banyak, sekarang ka sudah tau banyak.
(Hasil Wawancara 23 Juli 2015)
Etnik Batak menyadari bahwa komunikasi merupakan
kebutuhan primer untuk bisa saling melakukan sosialisasi dengan
penduduk etnik Toraja. Oleh karena itu, etnik Batak harus ekstra
keras memahami budaya dan perilaku etnik Toraja agar proses
komunikasi diantara keduanya dapat berjalan lancara tanpa ada
hambatan. Komunikasi dapat dilakukukan dalam berbagai hal.
Sikap saling membantu juga bisa menciptakan hubungan
yang baik begi kedua etnik. Hobi yang sama juga dapat membantu
dalam hal berinteraksi. Hal ini dikemukakan oleh Selfiani Dende
(42 thn), yang mengatakan bahwa etnik Batak suka membantu di
saat ada kegiatan di sekitar lingkungan mereka dan mereka kaum
ibu suka bercerita tentang masakan.
di masyarakat juga biasa ketemu. Kalo ibu – ibu
ketemu dengan ibu – ibu paling soal masak.  Kalo
ada macam arisan – arisan, terus kalo ada
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kumpulan – kumpulan kan sering bantu ki itu. Itu
ji, dengan kalo ada kegiatan – kegiatan orang mati
kah orang kawin ka, ato sukuran. Itu yang saling
bantu. (Hasil Wawancara 28 Juli 2015)
Kemiripan dalam hal budaya juga menjadi salah satu faktor
yang bisa membuat komunikasi diantara keduanya dapat berjalan
baik dan lancar. Kedua kebudayaan ini memang memiliki beberapa
kesamaan dalam hal seperti budaya, agama dan sosial. Misalnya
saja kesamaan dalam hal agama dan makanan. Hampir semua
orang Batak beragama Kristen begitupula dengan etnik Toraja,
sehingga mereka tidak memiliki pantangan dalam hal makanan.
Seperti yang dikemukakan oleh Rinto Sianipar (58 thn)
“Untuk makanan, orang Toraja dan Batak hampir
sama. Semuanya dimakan, ndak ada pantangan
untuk masalah makanan.” (Hasil Wawancara 23
Juli 2015)
Rumah adat juga memiliki beberapa kesamaan bentuk,
seperti yang diungkapkan oleh Dermawan Hutagalung (49 thn).
“itu rumahnya ada mirip-miripnya. Kalo Batak
rumahnya itu runcing atasnya. Kalo rumahnya
Toraja bengkok ki ujungnya.” (Hasil Wawancara
23 Juli 2015)
Ada faktor pendukung dalam proses komunikasi, berarti
ada pula hal yang dapat menjadi penghambat dalam berkomunikasi
dengan dua budaya yang berbeda. Faktor penghambat dalam proses
komunikasi antara etnik Toraja dan etnik Batak adalah gangguan
pada bahasa dan pemahaman makna akan suatu kebudayaan.
Seperti yang dikemukakan oleh Rosmaida Purba (50 thn) yang
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merasa upacara adat Rambu Solo seharusnya bisa lebih
dimodernisasi karena merasa itu kurang efektif.
“Itu yah memang pemborosan. Tapi bagaimana
mereka bisa memahami itu bahwa itu
pemborosan. Karena memang disatu sisi mereka
menjadi gigih bekerja karena ada targetnya toh.
Tapi dipihak lain uang itu menjadi tidak efektif.
Kalau seandainya kegigihan itu misalnya ke yang
lain” (Hasil Wawancara 23 Juli 2015)
Selain budaya yang belum dapat dimodernisasi oleh etnik
Toraja, etnik Batak juga merasa pola pengasuhan anak etnik
Toraja begitu permissive sehingga banyak menimbulkan hal yang
kurang bertanggung jawab seperti yang dikemukakan oleh Darwin
Panjaitan (51 thn)
“Mungkin dalam hal pengasuhan anak. Saya
melihat orang Toraja ini tidak seperti orang
Batak. Agak sedikit permissive, mereka kurang
keras seperti orang Batak. Jadi kalau kita itu
anak-anak itu harus bisa diatur, jangan sampai
merokok di depan kita misalnya ndak boleh
SMA merokok. Bisa liat bapaknya kerja dia tidak
kerja itu paling tidak bisa itu. Itu yang menurut
saya harus dibenahi. Sehingga tidak perlu ada
kawin – kawin yang kecelakaan. Saya perhatikan
banyak yang Married by Accident, itu karena
pergaulan yang tidak terkontrol dengan baik. Ini
banyak di sekitar sini. Tapi kalau bapaknya
berpendidikan sih, ndak terlalu. Tapi saya ndak
tau kalo di toraja sana yah.” (Hasil Wawancara
23 Juli 2015)
Pemahaman akan budaya juga menjadi salah satu hal yang
dapat memicu kesalahpahaman. Trisister Nahampun (34 thn)
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mengemukakan bahwa dia pernah dikerjai oleh seseorang, yang
mengajarkannya suatu kalimat Toraja yang dapat digunakan
sebagai ungkapan saat diajak makan orang Toraja. Namun karena
kurangnya pemahaman dan masih awam dengan bahasa Toraja dia
mengikuti instruksi orang tersebut, dan menyebabkan
ketersinggungan pada etnik Toraja yang dia ajak bicara. Seperti
yang dikatakannya sebagai berikut :
“Tapi saya memang dikerjai sama orang  Toraja.
Dia bilang, tapi karena saya kira betul akhirnya
saya praktekkan. Dia bilang kalo diajak ko orang
toraja makan bilang ko ‘kande mesa ko
kandemu’, artinya apa? Saya sudah makan.
Ternyata artinya itu makan sendiri makananmu
dan itu kasar. Nah, waktu itu almarhum mama
eki dengan bapak eki, kami satu rumah negekos
di jalan hasanuddin beda kamar. Jadi mereka di
kamar sebelah saya di kamar sebelah. Pas saya
keluar dari kamarku muncul di pintunya mereka
lagi makan. Dan saya memang lagi masih baru
injak Soroako. Belum terlalu lama. ‘Ayo makan-
makan”, katanya. ‘Oh iyo, kande mesa I
kandemu’. Langsung saya digertak sama pak
eki. Kau itu diajak makan baek – baek lain lagi
bicaramu segala macam. Langsung sayakasih tau
memang. ‘Loh saya tadi diajarkan dari bawah
namanya fatma yang ajari ka itu perempuan, dia
bilang kalo orang toraja ajak ki makan katanya
begitu jawabannya. Saya minta maaf akalo saya
salah bicara. Tapi artinya apa itu, dia jelaskan.
Saya juga mengerti kalo kau baru, dikerjai ko itu.
Itu artinya makan sendiri ko makananmu dan itu
kasar katanya. Langsung diselesaikan ji, ndak
sampai keluar parang” (Hasil Wawancara 23 Juli
2015)
Sikap toleransi mungkin dan tidak suka mencampuri urusan
orang lain disatu sisi menjadi hal yang baik, namun dapat
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menyebabkan kurang pekanya dalam menerima kebudayaan lain.
Seperti Desy Tandungan yang merasa bahwa saat etnik Batak
berbicara dalam bahasa daerahnya, itu berarti memang hal yang
tidak perlu diketahuinya.
“…macam kalo dia, bicara saja sama ma dapit.
Paling bicara begitu saja (bahasa batak) sebentar.
Kadang sama mama iwan di bawah, tapi sebentar
ji. Pake bahasa Indonesia ji mereka. Kalo ada
mungkin yang tidak bisa na dengar orang pake
bahasa batak begitu toh, biarkan dia. Yang penting
saya ndak mengerti apa na bilang, saya begitu ka
saya.” (Hasil Wawancara 24 Juli 2015)
Sebuah hubungan sosial dalam sebuah masyarakat haruslah
saling menghargai dan saling menghormati sesama. Hubungan
sosial yang baik dapat menciptakan kehidupan bermasyarakat yang
rukun dan damai, tanpa adanya konflik yang berarti diantara kedua
buadaya yang bertemu.
Potensi akulturasi diantara kedua etnik ini juga sangat
besar. Kebudayaan yang mirip dan kehidupan sosial dan agama
yang tidak berbeda jauh, menyebabkan kemudahan dalam proses
akulturasi antara etnik Batak dan etnik Toraja. Namun, tidak
persamaan itu tidak menyebabkan pembauran terjadi dengan begitu
mudah.
Tabel IV.3 Hambatan Komunikasi antara Etnik Toraja dan
Etnik Batak
No Hambatan Proses Komunikasi antara Etnik Toraja
dan Etnik Batak
1 Bahasa Informan 1 tidak mengetahui bahasa
Toraja sama sekali. Sedangkan
informan 2 dan 3 sudah mulai mengerti
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dan paham dengan bahasa Toraja
Informan 4, 5, dan 6 tidak mengetahui
bahasa Batak sama sekali,
2 Kebudayaan Informan 1 merasa kebudayaan Toraja
adalah suatu bentuk pemborosan
Informan 7, mengalami kendala saat
melakukan proses pernikahan karena
adat Batak yg dirasa kurang sesuai
dengan adat Toraja
3 Etnosentrisme Informan 4, 5, dan 6 yang tidak
mengetahui adat dan bahasa Batak
karena merasa berada di lingkungan yg
kebanyakan Toraja
Informan 7 yang nampak tidak ingin
mempelajari bahasa daerah dari
pasangannya
Hasil Data Primer 2015
Amalgamasi atau pernikahan campuran diantara kedua
etnik juga semakin memungkinkan proses akulturasi diantara
kedua etnik ini. Pada tanggal 25 Juli 2015, penulis berkesempatan
untuk menghadiri dan menyaksikan pernikahan dan prosesi adat
dari pernikahan antara etnik Batak dan etnik Toraja. Dalam
beberapa prosesi pernikahan adat yang ditampilkan kebanyakan
mengambil dari adat Toraja. Hal ini dikarenakan, tempat
pelaksanaan pernikahan adalah di Kecamatan Towuti yang
dominan berasal dari etnik Toraja.
Selain itu, berdasarkan adat Toraja, pernikahan memang harus
dilakukan di rumah pihak perempuan seperti yang dikemukakan
oleh Bernadeth Ta’dung (32 thn), sebagai berikut :
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“Sebenarnya awalnya kalo batak di omongin,
pestanya mau di cowok apa di cewek. Sementara
kalo kita di Toraja harus dicewe. Karena inilah
terakhirnya anak cewe itu dipestakan sama
bapaknya, sebelum diambil sama orang. Harus
dijemput baik – baik dari rumah” (Hasil
Wawancara 25 Juli 2015)
Beberapa adat Toraja yang ditampilkan dalam prosesi adat
pernikahan Toraja antara lain, ‘madedek Baba’ dan ‘mambuka
baba’ yang artinya mempelai pria harus mengetuk pintu rumah,
mempelai wanita dan meminta izin kepada orang tua untuk
mengijinkannya masuk. Kemudian jika orang tua mempelai wanita
telah setuju, maka pintu akan dibukakan untuk mempelai pria,
untuk kemudian dipersilahkan masuk bersama rombongan keluarga
yang telah mengantar, dan menyerahkan kapur sirih kepada pihak
perempuan. Seperti yang dikemukakan oleh Anis (38 thn), yang
bertugas sebagai ‘tomina’
“Orang yang mengantar mempelai pria masuk ke
dalam rumah mempelai wanita disebut tomina. Prosesi
ini disebut “Madedek baba” atau mengetuk pintu.
Simbol dari adat dari Toraja untuk datang mengambil
perempuan sebagai istrinya. Setianya dan sebagai
rumah tangga yah begitu. Madedeknya baba. Yang
didalam rumah sebagai symbol untuk membuka pintu
dari sebgaian penganti laki – laki untuk menerima
dengan hati yang tulus. Istilahnya mabuka baba.
Simbol dari adat tana toraja itu sebagai tanda
pertemuan dalam pernikahan disebut dari maparampo
pangan. Pangan itu serupa dengan kapur sirih” Itu
dikasi dari laki – laki ke wanita.”(Hasil Wawancara 25
Juli 2015)
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Dalam upacara adat Batak juga ada prosesi penyambutan
mempelai pria, hanya saja ada perbedaan dalam tata caranya.
Seperti yang dikemukakan oleh Barita S. Manullang (33 thn).
“Ada menjemput, tapi nggak sampe ketuk – ketuk
pintu. Mereka sudah langsung disambut. Pintu terbuka
sudah memang dibuka. Tapi adat batak itu bawa
makanan mereka. Nah jadi makan sama – sama di
rumah perempuan pagi – pagi, sebelum ke gereja
diberkati” (Hasil Wawancara 25 Juli 2015)
Untuk adat Batak yang ditampilkan dalam prosesi
pernikahan yaitu, ‘mangulosi’ dan ‘manortor’. Dalam prosesi ini
pihak kerukunan Batak akan maju ke depan untuk memberikan
ulos kepada kedua mempelai. Pemberian ulos merupakan sebagai
tanda bahwa, kedua mempelai mendapatkan berkat. Kemudian,
pihak wanita juga membawakan seserahan buat mempelai pria
berupa, 3 ekor ikan mas yang telah dimasak dan dibumbui tanpa
dikeluarkan isi perutnya.
“Tadi yang pas mangulosi itu, ikannya utuh.
Perutnya ada, sisiknya ada. Nggak dibersihkan itu.
Yang kuning – kuning itu bumbu. Jadi dimasak
tanpa dibersihkan. Ikannya harus hidup – hidup pas
dimasak. Dan ikannya harus ikan mas”
Seserahan ini akan disuapi kepada mempelai pria, dan
penyuapan dilakukan oleh orangtua dari mempelai wanita. Sebagai
tanda diterimanya mempelai pria sebagai anak di keluarga.
Menyatukan dua kebudayaan yang berbeda memang agak
sulit. Hal ini diakui oleh kedua mempelai yang sempat mengalami
hambatan dalam menyatukan kedua adat dalam prosesi pernikahan.
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Seperti yang dikemukan oleh Bernadeth Ta’dung, yang
mengatakan bahwa ayahnya kurang setuju dengan prosesi
mangadati sebelum dilakukan pemberkatan nikah di gereja.
“Nah itu kemarin, sempat sebenarnya agak-agak ini
yah. Karena sebenarnya kalo di Batak, nggak bisa
diberkati kalo belum dimargakan. Ndak bisa
diberkati di gereja Batak HKBP begitu. Tapi kan
papa nggak mau. Anak saya belum kalian berkati
belum sah jadi milik kalian, jangan dimargakan
dulu. Nah begitu. Kalo dibatak kan begitu kita mau
diberkati harus saya sebagai orang toraja harus jadi
orang batak dulu, diadatkan. Saya harus beli marga
dulu. Supaya jadi pariban” (Hasil Wawancara 25
Juli 2015)
Barita S. Manullang mengakui sempat ada perbedaan
pendapat dipihak kedua keluarga, namun karena sikap toleransi
perbedaan ini dapat disatukan. Seperti yang dikemukakannya
sebagai berikut:
“disitulah slek yah waktu itu. Sempat memang. Tapi
waktu itu orang tua, bapak saya masih hidup. Bapak
saya bilang nggak apa – apa, kita ikuti aja sudah.
Bapak saya bilang ikuti saja apa yang mereka mau”
(Hasil Wawancara 25 Juli 2015)
Menyatukan dua kebudayaan memang menjadi suatu
polemik dan memiliki begitu banyak hambatan yang menghadang.
Namun sikap toleransi dan terbuka dapat menjadikan hambatan itu
dapat diselesaikan dengan baik. Pada awal memulai hubungan
pasangan suami istri ini juga sempat mengalami hambatan dan
ketersinggungan, karena tidak mengertinya bahasa yang digunakan
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di daerah masing – masing saat melakukan kunjungan, sepesti yang
diceritakan Barita S. Manullang (33 thn) sebagai berikut:
“Aku ngak ngerti Toraja, tapi aku mau
mempelajarinya. Sedangkan dia nggak mau keknya..
Soalnya aku pernah bahasa daerah pas di daerahku.
Dianya sakit hati. Sedangkan aku pas dibawanya ke
Toraja dia bahasa daerah dengan temannya. Aku
malah ‘oh apa itu artinya?’ aku tdak sakit hati.
Karena kau suka memang mempelajari daerah lain.
Aku suka. Kalo dia beda, dia sakit hati kalo
dibicarain pake bahasa lain.” (Hasil Wawancara 25
Juli 2015)
Dalam pernikahan campuran, selain pasangan suami istri
yang berrsatu, pihak keluarga juga turut mengambil bagian dalam
penentua dan prosesi pernikahan dan penentuan adat apa saja yang
akan diitampilkan dalam prosesi pernikahan tersebut. Seperti yang
dikemukakan oleh Bernadeth Ta’dung (32 thn), dimana dua hari
sebelum pernikahan kedua belah pihak keluarga hadir untuk
membicarakan prosesi pernikahan.
“Nah waktu hari kamis malam, ada rapat
pemantapan panitia. Lengkap dengan keluarga
Batak, kerukunan keluarga Batak disini dengan
keluarga Toraja ketemu di satu ruangan itu.
Membicarakan bagaimana maunya. Apa yang perlu
ada di adat Batak itu, harus ada apa. Terus nanti
bagian seksi acara yang menempatkan. Oh ini
dibagian sini, ini dibagian sini. Itu juga sambil
konsultasi, dari adat batak ini boleh nggak ditaro di
tengah – tengah, ini harusnya dimana. Kalo dari
toraja ini boleh ngak ditaro di tengah – tengah”
(Hasil Wawancara 25 Juli 2015)
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Dalam kehidupan bermasyarakat dan hubungan interaksi
sosial, komunikasi sangatlah dibutuhkan demi kelancaran dan
suksesnya interaksi dalam mencapai kesepahaman diantara kedua
etnik.
B. Pembahasan
1. Perilaku Komunikasi antara Etnik Toraja dan Etnik Batak di
Kecamatan Towuti
Pertemuan antara etnik Toraja dan etnik Batak di
Kecamatan Towuti diwarnai dengan terjadinya beberapa konflik
sosial yang melibatkan kedua belah pihak. Konflik ini merupakan
konflik sosial yang terjadi ibarat gangguan eksternal yang tercipta
selama proses komunikasi berlangsung antara keduanya. Menurut
Wirawan (2010:18) bahwa fenomena konflik  sosial
dilatarbelakangi berbagi faktor sebagai berikut :
1. Konflik sosial timbul karena masyarakat terdiri atas sejumlah
kelompok sosial yang mempunyai karakteristik yang berbeda
satu sama lain. Masyarakat tersusun dalam kelompok dan
strata sosial yang berbeda – beda
2. Kemiskinan bisa menjadi pemicu terjadinya konflik  sosial
3. Konflik sosial bisa terjadi karena adanya migrasi manusia
dari suatu tempat ke tempat lainnya. Orang yang berimigrasi
sebaggian besar adalah orang yang ingin memperbaiki
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kehidupannya. Sering kali. Mereka berpendidikan dan
berketerampilan rendah. Ada juga diantara mereka  yang
berpendidikan dan berketerampilan tinggi. Mereka
mempunyai jiwa kewirausahaan yang tinggi. Konflik sering
terjadi antara para migran dan penduduk asli suatu daerah.
4. Konflik sosial dapat terjadi antara kelompok sosial yang
mempunyai karakteristik dan perilaku yang inklusif
Perilaku komunikasi yang baik antara kedua etnik dapat
dibuktikan dengan suatu keadaan dimana keduanya dapat membina
hubungan pertemanan hingga relasi kerja. Perilaku komunikasi
yang baik ini didukung oleh faktor kerbutuhan akan sosialisasi
yang baik. Sosialisasi yang baik dapat menghindarkan kedua
budaya yang bertemu tersebut dari konflik sosial. Para etnik Batak
secara otomatis harus belajar bagaimana berinteraksi dengan etnik
Toraja. Interaksi yang baik tersebut akan sangat membantu dalam
memenuhi kebutuhan sosialisasi mereka sebagai makhluk sosial.
Kontak disini sudah dapat dilakukan tanpa harus mengadakan
hubungan badaniah. Perkembangan teknologi saat ini pun orang
bisa mengadakan hubungan dengan alat – alat komunikasi. Kontak
sosial antara keduanya dapat berupa bertemu muka dengan muka
(face to face). Kontak sosial ini yang kemudian akan mengawali
proses komunikasi sosial di antara keduanya. Keberadaan etnik
Batak secara tidak langsung akan menciptakan kontak dengan etnik
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Toraja. Pertemuan kedua etnik di beberapa tempat umum
merupakan awal dari sebuah proses komunikasi sosial diantara
keduanya. Proses perkenalan diantara keduanya akan menjadi
tahap lanjutan menuju proses komunikasi yang dapat menghasilkan
pemahaman bersama ataupun salah paham yang kemudian
berujung konflik
Secara umum, komunikasi berarti seseorang memberi makna
pada perilaku orang lain dan perasaan- perasaan apa yang ingin
disampaikan orang tersebut. Orang yang bersangkutan kemudian
memberi reaksi terhadap perasaan yang ingin disampaikan oleh
orang tersebut. Sedangkan komunikasi sosial sebagai suatu
kegiatan yang ditunjukkan untuk menyatukan komponen –
komponen sosial yang bervariasi dan mempunyai perilaku berbeda
– beda. Komunikasi sosial ini bergerak pada ranah sosial sebagai
indikasi yang terlahir akibat terbentuknya sebuah interaksi sosial.
Interaksi sosial adalah kegiatan yang mendapati dua orang
atau lebih, saling menyesuaikan diri tentang kehidupan yang
mereka miliki, sehingga dalam interaksi sosial diharuskan terdapat
rasa saling memiliki atau pedulidalam setiap diri perilaku interaksi
tersebut. Hal penting lain yang menjadi poin dalam interaksi adalah
bahwa ketika seseorang menganggap yang lain sebagai objek,
mesin, atau sebab akibat sebuah fenomena,maka tidak akan terjadi
interaksi sosial.
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Interaksi sosial yang baik dapat mewujudkan hubungan yang
baik dan harmonis di antara keduanya. Interaksi sosial yang baik
dapat diwujudkan melalui sikap pengertian satu sama lain, saling
menghargai dan sailing menghormati, sehingga suatu kerja sama
dapat dihasilkan dalam hubungan sosial antara etnik Batak dan
etnik Toraja. Kerjasama yang berujung pada pencapaian suatu
tujuan bersama.
Saat ini interaksi sosial di antara kedua etnik sangat baik.
Proses sosial bersifat asosiatif dapat diwujudkan dalam hubungan
sosial antara keduanya. Hal ini dapat dipicu karena adanya
kesadaran dari keduanya atas pencapaian hal yang baik dari sebuah
proses komunikasi jika keduanya saling memahami budaya masing
– masing. Cara memahami budaya masing – masing adalah dengan
melihat dan memahami bagaimana ia berkomunikasi. Penduduk
etnik Toraja mampu memahami proses komunikasi penduduk etnik
Batak, tentunya pendatang harus mampu memahami proses
komunikasi etnik Toraja. Hal ini didukung penuh akan faktor
kebutuhan para pendatang sebagai makhluk sosial.
Interaksi sosial yang semakin membaik antara etnik Toraja
dan etnik Batak dapat dijelaskan dalam teori konvergensi. Teori
konvergensi budaya sering pula disebut sebagai model konvergensi
atau model interaktif. Model komunikasi menurut pendekatan
konvergensi menetapkakn satu focus utama yaitu hubungan timbal
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balik antara partisipan komunikasi karena mereka saling
membutuhkan. Komunikasi disini dilihat tidak sebagai komunikasi
yang berlangsung secara linear dari sumber kepada penerima,
melainkan sebagai sirkum atau melingkar. Yaitu proses dimana
sumber dan penerimaan berganti-gnati peran sampai akhirnya
mencapai tujuan, kepentingan, dan pembauran.
Ada empat kemungkinan hasil komunikasi konvergensi yaitu
sebagai berikut :
1. Dua pihak saling memahami makna informasi dan
menyatakan setuju
2. Dua pihak saling memahami makna dan menyatakan tidak
setuju
3. Dua pihak tidak memahami informasi namun menyatakan
setuju
4. Dua pihak tidak memahami makna informasi dan
menyatakan tidak setuju
Ada tiga model termasuk dalam teori konvergensi budaya,
yaitu (1)
Model Tumpang Tindih (Overlapping of Interest); (2)
Model Spiral (Helikas); dan (3) Model Zigzag. Perilaku
komunikasi yang terjadi antara etnik Toraja dan etnik Batak dapat





Gambar IV. 1: Model tumpang tindih saat proses
komunikasi antar etnik Toraja dan etnik Batak sudah
mencapai tahap pengertian dan pemahaman bersama.
Gambar diatas merupakan keadaan komunikasi antara etnik
Toraja dan pendatang etnik Batak di Kecamatan Towuti. Awalnya
ruang tumpang tindih itu kecil saat pertemuan pertama antara etnik
Toraja dan etnik  Batak. Namun seiring berjalannya waktu, ruang
tumpang tiimdih itu semakin besar. Ruang tumpang tindih yang
semakin besar menandakan makin banyaknya pengalaman yang
sama diantara keduanya, etnik Toraja dan etnik Batak, yang saling
memahami cara berkomunikasi masing – masing sehingga tercipta
rasa salaing menghargai dan menghormati antara sesama.
Model tumpang tindih ini menjelaskan bahwa baik ruang A
maupun ruan B, masing – masing memiliki makna mereka sendiri
untuk symbol –simbol yang mereka pergunakan bersama. Ruang
AB, dimana kedua perilaku komunikasi tersebut untuk simbo –
simbol yang dipergunakan bersama. Kadang – kadang bagian yang
bertumpukan (makna yang sama) sangat besar pada saat orang
berkomunikasi, tetapi ada kalanya hampir – hampir tidak ada
bagian yang bertumpukan.
Model ini menekankan pada komunikasi sebagai suatu
proses penciptaan dan pembagian bersama informasi untuk tujuan
mencapai saling pengertian bersama (mutual understanding) antara
89
para pelakunya. Pihak – pihak yang terlibat dalam proses
komunikasi berganti – ganti perasn sumber ataupun penerima, yang
diistilahkan sebagai transceivers, sampai akhirnya mencapai
tujuan, kepentingan ataupun pengertian bersama.
Hal ini dapat dilihat dari budaya saling gotong royong, yang
diterapkan oleh etnik Batak dalam kehidupan sehari – hari. Dimana
etnik Batak akan membantu penduduk etnik Toraja dalam hal
syukuran, ibadah ataupun hal lainnya.  Etnik Toraja juga
mempengaruhi etnik Batak dengan bahasa daerah mereka. Etnik
Batak berusaha mempelajari dan memahami bahasa Toraja untuk
memudahkan mereka berkomunikasi dan dalam mencapai
pengertian bersama.
Mencapai pengertian bersama merupakan proses yang rumit
dan berbelit – belit. Banyak sekali yang dapat keliru dalam proses
ini. Makna tepat dari pesan yang diciptakan oleh sumbernya, boleh
dikatakan tidak pernah sama tepat maknanya bagi seseorang yang
menguraikan pesan itu. Dua orang dapat berkomunikasi berkali –
kali, sampai kedua belah pihak kurang lebih dapat memahami
maksud satu sama lain, semakin besar kemampuannya kedua
pelaku komunikasi tersebut dalam proses saling berkomunikasi,
maka semakin bertambah pula kemungkinan yang ada untuk saling
memahami makna masing – masing.
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Konkretnya, seluruh proses komunikasi pada akhirnya
menggantungkan keberhasilan pada tingkat ketercapaian tujuan
komunikasi, yaitu sejauh mana para partisipan memberikan makna
yang sama atas pesan yang dipertukarkan. Proses komunikasi
seperti inilah yang dapat dikatakan sebagai komunikasi
antarbudaya yang efektif.
Kata Gudykunst, dalam Liliweri (2007:227) yaitu jika dua
orang atau lebih berkomunikasi antarbudaya secara efektif mereka
akan berurusan dengan satu atau lebih pesan yang ditukar (dikirim
dan diterima). Mereka harus bisa memberikan makna yang sama
atas pesan. Singkat kata, komunikasi yang efektif adalah
komunikasi yang dihasilkan olel kemampuan para partisipan
komunikasi lantara mereka berhasil menekan sekecil mungkin
kesalahpahaman.
2. Hambatan Komunikasi antara Etnik Toraja dan Etnik Batak
Proses komunikasi berlangsung dalam konteks situasional
(situasional context). Ini berarti bahwa komunikator harus
memperhatikan situasi ketika komunikasi berlangsung, sebab
situasi amat berpengaruh dengan reaksi yang akan timbul setelah
proses komunikasi.
Komunikasi yang berlangsung antara komunikator dan
komunikan akan berujung pada berhasil atau tidaknya proses
tersebut. Jalannya komunikasi antara etnik Toraja dan etnik Batak
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tidak berjalan mulus karena banyak hal – hal yang mendukung
tetapi ada juga hal – hal yang menghambat dalam proses
komunikasi antara keduanya.
Komunikasi merupakan keterampilan paling penting dalam
hidup setiap manusia. Pada dasarnya, manusia adalah makhluk
yang bergantung. Manusia adalah makhluk sosial sehingga tidak
bisa hidup secara mandiri dan pasti membutuhkan orang lain untuk
mengatasi kendala yang terjadi dalam kehidupannya. Namun, tak
sekedar komunikasi saja yang dibutuhkan, tetapi pemahaman atas
pesan yang disampaikan oleh komunikator. Jika tidak, maka
komunikasi yang baik dan efektif tidak dapat tercipta.
Pentingnya memahami peran budaya bahkan subbudaya
dalam perilaku komunikasi, dapat ditelusuri sampai cara seseorang
memberikan makna pada sebuah kata. Sebuah kata dapat diartikan
secara berbeda karena kerangka budaya yang berbeda. Oleh karena
itu menurut Mulyana (2004:95) “betapa sering kita menganggap
hanya satu makna bagi kata atau isyarat tertentu. Padahal setiap
pesan verbal dan nonverbal dapat ditafsirkan dengan berbagai cara.
Bergantung dalam konteks budaya dimana pesan tersebut berada.”
Komunikasi yang berhasil adalah komunikasi yang
berlangsung efektif antara komunikator dan komunikan, begitu pun
sebaliknya. Efektifnya suatu proses komunikasi berarti
meningkatkan kesamaan arti pesan yang dikirim dengan pesan
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yang diterima. Komunikasi antara etnik Toraja dan etnik Batak
dapat dikatakan berhasil bila keduanya dapat menciptakan
kesamaan akan arti dari suatu pesan.
Sejauh ini, penduduk etnik Batak mampu melakukan
percakapan dengan etnik Toraja dengan menggunakan Bahasa
Indonesia. Penduduk dari etnik Toraja pun mampu memberikan
umpan balik terhadap komunikasi yang dilakukan kepada etnik
Batak. Masih ada beberapa etnik Batak yang tidak mampu
memahami bahasa Toraja, namun ada juga yang telah memahami
dan mampu berbicara dalam bahasa Toraja.
Penduduk etnik Toraja, hampir sebagian besar tidak
memahami bahasa yang digunakan oleh etnik Batak. Ini
dikarenakan karena Kecamatan Towuti merupakan daerah yang
mayoritas penduduknya adalah etnik Toraja. Media menjadi
saluran yang dapat digunakan untuk menambah informasi tentang
suatu budaya. Keadaan ini mampu mendukung interaksi keduanya,
sehingga proses komunikasi dapat berjalan dengan lancar dan
efektif.
Perilaku komunikasi tak selamanya berhasil atau pun
efektif dilakukan para pelaku komunikasi. Akan banyak hambatan
yang tercipta, jika para pelaku’ komunikasi tersebut tidak terampil
dalam berkomunikasi. Penghambat paling utama adalah budaya
dan latar belakang. Dari segi komunikasi antara penduduk etnik
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Toraja dan etnik Batak di Kecamatan Towuti, budaya adalah salah
satu aspek yang dapat menjadikan proses komunikasi menjadi
terhambat. Benturan budaya akan terjadi antara perilaku
komunikasi jika keduanya tidak saling memahami budaya masing –
masing.
Kedua, latar belakang seseorang  dapat menghambat proses
komunikasi dalam sebuah percakapan antara penduduk etnik
Toraja dan etnik Batak. Seringkali memang, orang membiarkan
pengalamannya mengubah arti pesan yang diterimanya ketika
seseorang melakukan interaksi dengan orang lain, hal pertama yang
dilakukannya adalah mengingat kembali pengalaman –
pengalamannya terkait dengan pesan yang disampaikan. Sehingga
umpan balik yang ada seringkali merupakan hasil dari himpunan
pengalamannya yang diubah menjadi suatu pesan yang diberikan
kepada lawan bicaranya. Apalagi jika ditambah dengan suara –
suara disekitar komunikan yang sangat berpotensi mengaburkan
proses komunikasi.
Faktor yang menghambat proses komunikasi selanjutnya
adalah lingkungan para pelaku komunikasi. Lingkungan yang tidak
mendukung terjadinya suatu interaksi akan sangat menghambat
proses komunikasi yang berlangsung. Lingkungan sangat
berpengaruh besar atas berhasil atau tidaknya suatu proses
komunikasi. Selain itu adanya perbedaan kebudayaan juga dapat
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menghambat dalam proses komunikasi ataupun akulturasi.
Misalnya saja etnik Batak yang harus melakukan proses mangadati
atau pemberian marga kepada etnik Toraja sebelum diberkati di
gereja.
Berikut ini potensi akulturasi ditentukan oleh beberapa
faktor-faktor yaitu amalgamasi, sikap toleran, kesempatan yang
seimbang dibidang ekonomi, persamaan dalam unsur-unsur
kebudayaan, usia pada saat berimigrasi, dan sikap menghargai
orang asing dan kebudayaanya.
Salah satu potensi akulturasi yang menjadi objek penelitian
adalah amalgamasi (pernikahan campuran) antara kedua etnik.
Namun, hal ini tidak serta merta memudahkan interaksi di antara
kedua etnik berjalan mudah. Kebudayaan dan adat yang berbeda
membuat begitu banyak kendala dalam menyatukan dua etnik,
terkhusus dalam ikatan pernikahan dan prosesi adatnya yang sangat
beragam.
Faktor – faktor yang mendukung dan menghambat perilaku
komunikasi antara penduduk etnik toraja dan etnik Batak ini
semakin disadari oleh keduanya. Hambatan saat proses komunikasi
antara keduanya semakin menipis seiring berjalannya waktu.
Namun, sikap toleransi dan terbuka terhadap masing – masing
kebudayaan dapat menciptakan sikap harmonis dan kendala yang
tercipta dapat diselesaikan dengan baik dari kedua belah pihak.
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Hasil akhirnya adalah bahwa sejauh ini proses komunikasi
antara pendatang Toraja dengan masyarakat kota Makassar sudah
bisa mencapai pengertian bersama – sama. Faktor – factor yang
mendukung dan menghambat dalam perilaku komunikasi pun
dapat dijadikan alat untuk mencapai suatu pengertian bersama,
yang berujung pada sikap toleransi antar budaya.
Pencampuran kedua adat dalam prosesi pernikahan pun bisa
dilakukan dengan baik, dan permasalahan atau perbedaan pendapat
diantara keduanya dapat diatasi dengan sikap toleransi yang
dimiliki oleh kedua etnik. Sehingga keduanya dapat memperkecil
konflik yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakatnya dan
menjadikan komunikasi sebagai alat untuk menyatukan mereka dan
pendapat – pendapatnya agar tercapainya suatu tujuan bersama.






Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis tentang
komunikasi antara etnik Toraja dan etnik Batak, maka ada beberapa hal
yang perlu disimpulkan antara lain sebagai berikut:
1. Perilaku komunikasi antar etnik Toraja dan etnik Batak di Kecamatan
Towuti semakin baik dengan adanya kesadaran di antara keduanya untuk
saling menghargai dan menghormati satu sama lain. Seiring berjalannya
waktu, interaksi keduanya sangat baik karena dengan pemahaman
bahwa etnik Batak sebisa mungkin harus bisa memahami komunikasi
yang digunakan etnik Toraja. Begitu pula etnik Toraja yang seharusnya
lebih ekstra dalam mempelajari dan memahami komunikasi penduduk
asli. Karena dengan pemahaman itulah, hubungan yang baik akan
tercipta di antara keduanya. Faktor kebutuhan adalah salah satu
alasan para etnik Batak untuk berusaha dalam memahami cara
berkomunikasi penduduk asli. Yaitu kebutuhan bersosialisasi dan hidup
bersama masyarakat di Kecamatan Towuti.
2. Ada beberapa hal yang menghambat dalam proses komunikasi antara
etnik Toraja dan etnik Batak di Kecamatan Towuti. Penghambat proses
komunikasi keduanya adalah dari segi bahasa dan budaya. Dari segi
bahasa, masyarakat dari Toraja lebih sopan dalam berinteraksi dengan
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orang-orang disekitarnya. Berbeda dengan etnik Batak yang jika
berinteraksi menggunakan intonasi yang cukup keras dan agak kasar.
Sejauh ini, para penduduk dari etnik Batak sudah dapat bersosialisasi
dan membaur dengan baik dengan etnik Toraja. Sebagian dari mereka
dapat mengambil bagian dengan mereka dalam kegiatan – kegiatan dan
hidup saling bergotong royong. Selain itu proses akulturasi juga telah
tercipta diantra kedua etnik. Hal ini ditandai dengan etnik Batak yang
sudah mampu memahami dan menggunakan bahasa Toraja sebagai
kebudayaan yang dominan dalam kehidupan sehari-hari. Walaupun tidak
demikian halnya dengan etnik Toraja yang tidak mengetahui bahasa daerah
etnik Batak.
B. Saran
1. Penulis berharap hubungan antara etnik Toraja dan etnik Batak di
Kecamatan Towuti tetap harmonis. Proses komunikasi yang terjadi di
antara keduanya sangat baik dan mengarah pada pengertian
bersama. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih sangat sederhana
dan jauh dari kata kesempurnaan, namun penulis berharap tulisan ini bisa
menjadi referensi awal bagi siapa pun yang mempunyai keinginan untuk
melakukan penelitian berkaitan dengan proses komunikasi antaretnik,
antar ras atau pun antarbudaya.
2. Penghambat dalam sebuah proses komunikasi dapat terjadi dimana dan
kapan saja saat seseorang melakukan interaksi dengan orang lain.
Hal yang menghambat proses komunikasi antara etnik Toraja dan etnik
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Batak di Kecamatan Towuti sebaiknya dapat diminimalisir, sedangkan
yang dapat membantu proses komunikasi dapat dipertahankan dan
dijaga, demi kelancaran hubungan sosial diantara keduanya..
Untungnya, faktor-faktor yang menghambat proses komunikasi
keduanya sedikit demi sedikit dapat teratasi seiring berjalannya
waktu.
3. Pemerintah dapat melakukan sosialisasi tentang kedua kebudayaan dengan
melakukan festival budaya, dimana kedua etnik ini bisa mengambil bagian
dalam memperkenalkan kebudayaan masing – masing.
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a. Perilaku komunikasi antar budaya dengan informan etnik Batak/etnik
Toraja
1. Sudah berapa lama tinggal di Kecamatan Towuti ?
2. Apa tujuan bapak/ibu datang dan menetap di Kecamatan Towuti ?
3. Apakah lingkungan tempat tinggal bapak/ibu ada etnik Toraja/etnik
Batak yang tinggal ?
4. Apa yang ada dalam pikiran bapak/ibu mengenai penduduk dari etnik
Toraja/etnik Batak ?
5. Dalam kehidupan sehari-hari apakah bapak/ibu sering berkomunikasi
dengan penduduk etnik Toraja/etnik Batak ?
6. Dimana saja bapak/ibu berkomunikasi dengan penduduk etnik
Toraja/etnik Batak?
7. Apa saja yang sering dibicarakan dengan penduduk etnik Toraja/etnik
Batak ? (politik, sosial dan budaya)
8. Bahasa apa yang bapak/ibu gunakan dalam berkomunikasi dengan
penduduk dari etnik Toraja/etnik Batak?
9. Apakah hubungan komunikasi bapak/ibu berjalan efektif ?
10. Bagaimana menurut bapak/ibu tentang penduduk dari etnik
Toraja/etnik Batak ?
11. Apakah bapak/ibu sering melakukan kerjasama dengan etnik
Batak/etnik Toraja? Dalam hal apa saja dan mengapa kerjasama
tersebut dilakukan ?
12. Apakah ada kemiripan budaya etnik Batak dengan etnik Toraja ?
b. Hambatan komunikasi antarbudaya etnik Batak/etnik Toraja
1. Apakah bapak/ibu mengetahui adat dan bahasa etnik Toraja/Batak?
2. Apakah bapak/ibu mengetahui adat Toraja/Batak?
3. Apakah selama ini bapak/ibu pernah berselisih paham dengan etnik
Toraja/etnik Batak?
4. Bila ada masalah yang terjadi, bagaimana cara penyelesaiannya ?
